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ABSTRAK 
 
MUHAMMAD DARWIS. Makna simbolik tari Riringgo di Kabupaten Luwu 
Timur, Sulawesi Selatan (Dibimbing oleh Jeanny Maria Fatimah dan Rahman 
Saeni). 
 Tujuan penelitian ini yaitu: (1) untuk mengetahui dan mengkategorisasi 
representasi pesan simbolik dalam tari Riringgo; (2) untuk mengetahui dan 
mengkategorisasi makna simbolik dari gerakan dan atribut dalam tari Riringgo. 
 Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Luwu Timur, Sulawesi Selatan. 
Adapun yang menjadi informan adalah masyarakat asli suku Padoe yang dianggap 
menguasai dan mengetahui tarian Riringgosecara mendalam. Metode penelitian 
ini bersifat kualitatif melalui pendekatan semiotika. Data primer dilakukan 
melalui observasi dan wawancara mendalam terkait dengan penelitian, dan data 
sekunder yang diperoleh penulis melalui kajian kepustakaan yaitu pengumpulan 
data yang diperoleh dari berbagai data yang berhubungan dengan penelitian 
berupa buku-buku, artikel, data dari kepustakaan dan literatur lain yang 
berhubungan dengan penelitian ini. Kemudian, dianalisis menggunakan model 
Interaktif Miles dan Huberman. 
 Hasil penelitian ini menunjukan representasi pesan simbolik dalam tari 
Riringgoterdiri atas atribut-atribut yang digunakan serta gerakan tubuh penari. 
Tarian ini memiliki makna sebagai ungkapan rasa syukur kepada Tuhan atas 
berhasilnya panen padi di suatu daerah. Dalam tarian Riringgoterdapat simbol dari 
penelitian ini yang memperlihatkan bagaimana masyarakat berinteraksi terhadap 
simbol-simbol tersebut, kemudian menginterpretasikan menjadi sebuah makna 
pesan. Adapun unsur-unsur pendukung yang terkandung dalam Riringgoseperti 
alu, rambuti, singgala, bombongan, pasapuo, dan kalambe hada yang dikenakan 
para pemain Riringgo. 
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ABSTRAK 
 
MUHAMMAD DARWIS. The symbolic meaning of Riringgo dance in East Luwu 
Regency, South Sulawesi (Guided by Jeanny Maria Fatimah and RahmanSaeni). 
 The purpose of this study are: (1) to know and categorize the 
representation of symbolic messages in Riringgo dance; (2) to know and 
categorize the symbolic meaning of movements and attributes in Riringgo dance. 
 This research was conducted in LuwuTimur District, South Sulawesi. As 
for the informant is the indigenous people of Padoe who are considered to master 
and know the dance Riringgo in depth. This research method is qualitative 
through semiotic approach. Primary data is done through observation and in-depth 
interviews related to the research, and secondary data obtained by the author 
through the study of the library is the collection of data obtained from various data 
related to research in the form of books, articles, data from literature and other 
literature related to research this. Then, analyzed using Interactive Miles and 
Huberman models. 
  The results of this study show the representation of symbolic messages 
in Riringgo dance consists of the attributes used and movement of the dancer's 
body. This dance has a meaning as an expression of gratitude to God for the 
success of rice harvest in an area. In Riringgo dance there is a symbol of this 
study that shows how people interact with these symbols, then interpret it into a 
message meaning. The supporting elements contained in Riringgo such as pestle, 
hair, sword, troupe, pasapuo, and kalambehada worn by Riringgo players. 
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GLOSARIUM  
 
 
 
 
 
Algojo adalah Raja yang menang 
dalam peperangan. 
Alu adalah penumbuk pada lesung 
yang berasal dari kayu. 
Anai-anai adalah Sejenis alat seperti 
parang, digunakan dalam proses 
memanen padi. 
Aso adalah Satu. 
Bombongan adalah Gong yang 
berupa alat musik yang terbuat dari 
leburan logam, biasa digunakan 
dalam mengiringi Tarian Riringgo. 
Kalambe Hada Irowai adalah Baju 
adat perempuan yang biasa 
digunakan penari dalam Tari 
Riringgo. 
Kalambe Hada Tama adalah Baju 
adat laki-laki yang biasa digunakan 
penari dalam Tari Riringgo.  
Kalambe Hada adalah Baju yang 
berbentuk seperti kemeja, berwarna 
merah, dan terbuat dari kain katun 
sutera, dengan bagian depan 
memiliki kancing dan perekat. 
Mahola adalah Sebutan nama kepala 
suku dalam suku Padoe. 
Melempe adalah Gerakan melompat 
yang dilakukan pemain dalam tari 
Riringgo. 
Merintange adalah Banyak 
Rintangan. 
Melempe Momaro adalah Gerakan 
melompat sambil berputar dalam tari 
Riringgo. 
 
 
 
Moriringgo adalah Tarian yang 
sedang berlangsung atau sementara 
dilakukan, dalam syukuran panen 
adat Padoe. 
Oruo adalah Dua. 
Otolu adalah Tiga. 
Pasapu adalah topi yang bagian 
atasnya tidak tertutup yang terbuat 
dari kain Sutra. 
Padungku adalah acara syukuran 
panen yang biasa diadakan 
masyarakat Padoe. 
Padoe adalah diartikan sebagai 
orang jauh. 
Pongkiari adalah Raja yang 
memimpin suku Padoe. 
Rambuti adalah atribut yang 
digunakan pada saat menari, yang 
berupa bulu ayam.  
Riringgo adalah Nama dalam suku 
Padoe, yang berarti menghalang-
halangi atau menghadapi rintangan. 
Singgala adalah Gendang yang 
terbuat dari jenis kulit hewan. 
Toboku adalah Padi yang terikat 
bulirnya. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Bangsa Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia, dengan 
banyaknya pulau tersebut, Indonesia memiliki beragam budaya yang sangat 
banyak. Seperti yang telah kita ketahui, perkembangan budaya indonesia 
selalu dalam kondisi yang naik dan turun. Pada awalnya, indonesia sangat 
banyak mempunyai peninggalan budaya dari nenek moyang kita terdahulu, hal 
seperti itulah yang harus di banggakan oleh penduduk indonesia sendiri, tetapi 
belakangan ini budaya indonesia mengalami masa penurunan terhadap 
sosialisasi budaya bangsa sehingga penduduk kini telah banyak yang 
melupakan budaya indonesia itu sendiri. Semakin majunya arus globalisasi, 
rasa cinta terhadap budaya semakin berkurang dan ini sangat berdampak tidak 
baik bagi masyarakat asli indonesia. Banyaknya kehidupan asing yang masuk 
ke indonesia, masyarakat kini telah berkembang menjadi masyarakat modern. 
 Budaya adalah hal yang sangat penting dan sakral untuk dijaga dan 
dipelihara keberadaannya. Budaya yang dikemukakan Koentjaraningrat 
(2002), mendefinisikan sebagai seluruh total dari pikiran, karya, dan hasil 
karya manusia yang tidak berakar kepada nalurinya, dan hanya bisa dicetuskan 
oleh manusia sesudah proses belajar. Definisi tersebut mendominasi 
pemikiran dalam kajian-kajian budaya di indonesia sejak tahun 70-an, sejak 
buku ‘Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan’ diterbitkan. 
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 Dapat dilihat bahwa ada hubungan yang mutlak antara manusia dan 
kebudayaannya sehingga manusia pada hakikatnya dapat disebut makhluk 
budaya.Kebudayaan itu sendiri merupakan kesatuan dari gagasan simbol-
simbol dan nilai-nilai yang mendasari hasil karya dan perilaku manusia, 
sehingga tidaklah berlebihan apabila dilanjutkan bahwa begitu eratnya 
kebudayaan dan simbol-simbol yang diciptakan oleh manusia, sehingga 
manusia disebut sebagai homo simbolicum.Berdasarkan hal tersebut, maka 
dapat dikatakan bahwa karya manusia penuh dengan simbolisme, sesuai 
dengan tata pemikiran atau paham yang mengarahkan pola-pola kehidupan 
sosialnya (Sobur, 2006). 
 Demikian halnya seni dan budaya Padoe (To Padoe) yang ada di 
Kabupaten  Luwu Timur, Sulawesi Selatan. Suku Padoe mendiami daerah ini 
diperkirakan sejak abad XIV, yang bermigrasi dari daerah Sulawesi Tengah 
dan menetap di daerah pegunungan dan lembah di daerah Luwu Timur, 
Sulawesi Selatan.Saat ini orang Padoe lebih banyak bermukim di Wasuponda, 
dalam bahasa setempat istilah “Padoe” berarti “orang jauh”.Di Luwu Timur 
mereka menjadi salah satu bagian dari 12 anak suku di bawah pemerintahan 
Kedaulatan Luwu (Kerajaan Luwu). Suku Padoe ini berasal dari bangsa Lili 
To Padoe Bangkano Kalende, yang terbagi menjadi 4 suku yaitu Padoe, 
Lasaelawali, Kinadu dan Konde. Padoe sekarang bertempat tinggal di daerah 
Matompi, Wawondula, Lioka, Tabarano, Tawaki, Tetenona dan Kawata. 
 Sejarah peradaban suku Padoe dan peninggalan-peninggalannya banyak 
yang belum terungkap, begitu pula dengan budaya suku Padoe, kini hanya 
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sedikit yang bisa ditemukan kembali.Selain beberapa hasil kerajinan pandai 
besi di Matano, gua yang berisi tengkorak dan tulang-belulang di sekitar 
danau Matano. Ada juga sejumlah tari-tarian adat  Padoe, setidaknya ada 4 
(empat) tarian adat suku padoe yang masih dikenal hingga saat ini, yaitu tari 
Riringgo, Mongkaliboe, Moende dan Molaemba.Namun, yang masih sering 
digunakan sampai saat ini yaitu tari Riringgo. 
 Tarian Riringgo pada umumnya dipertunjukkan oleh pemuda-pemudi 
Suku Padoe.Tarian ini sangat menarik karena menampilkan gerakan yang 
dinamis dan kompak, memadukan kelincahan penari dalam melompat dengan 
permainan instrumen tari berupa kayu (alu) dan instrument musik berupa 
gendang dan gong.Riringgo merupakan tarian sukacita, yang biasa 
ditampilkan dalam perayaan pesta panen, penerimaan tamu atau penjemputan 
tamu yang dihormati serta perayaan kemenangan perang.Dengan pakaian adat 
lengkap, tari Riringgo dipentaskan oleh 16-21 orang. 
 Untuk mengetahui simbol-simbol yang terdapat dalam suatu masyarakat 
tradisional yang mungkin berkaitan dengan mitos dan spirit religius, maka 
dibutuhkan pengetahuan mengenai sistem budaya yang berlaku dalam 
masyarakat itu, termasuk pandangan hidupnya.Demikian halnya simbolisme, 
pada tiap gerakan tarian Riringgo yang hanya dipahami secara menyeluruh 
tanpa terlebih dahulu dimengerti sistem budaya masyarakatnya. 
 Sebelumnya banyak penelitian serupa yang berusaha menginterpretasikan 
makna simbolik dari berbagai tradisi dan budaya di Indonesia, namun hanya 
sedikit yang berbicara tentang budaya dari suku Padoe.Dalam penelitian ini, 
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makna simbolik tari Riringgo dikaji menggunakan pendekatan semiotika 
untuk menganalisis makna dari tiap gerakan tarian Riringgo yang hanya 
dipahami secara menyeluruh tanpa terlebih dahulu di mengerti sistem budaya 
masyarakatnya.Berdasarkan pertimbangan tersebut di atas, penulis tertarik 
menganalisis makna-makna simbolik dan pesan yang tersirat dalam setiap 
gerakan tari Riringgo dalam masyarakat Padoe. Maka, penulis mengangkat 
penelitian yang berjudul : “Makna Simbolik Tari Riringgo di Kabupaten Luwu 
Timur” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka 
perumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana representasi simbolik dalam tari Riringgo di Kabupaten Luwu 
Timur?       
2. Bagaimana makna simbolik dari gerakan dan atribut tari Riringgo di 
Kabupaten Luwu Timur? 
 
C. Tujuan dan kegunaan penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui dan mengkatagorisasi representasi pesan simbolik 
dalam tari Riringgo. 
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b. Untuk mengetahui dan mengkategorikan makna simbolik dari gerakan 
dan atribut dalam tari  Riringgo. 
D. Kegunaan penelitian 
1. Kegunaan teoritis 
a. Sebagai masukan dan pengembangan ilmu pengetahuan umumnya 
dan ilmu komunikasi pada khususnya terutama studi analisis 
semiotika. 
b. Diharapkan dapat digunakan oleh pemerintah daerah setempat dan 
mempromosikan budaya padoe sebagai sebuah objek wisata yang 
menarik. 
2. Kegunaan praktis 
a. Menambah wawasan masyarakat tentang budaya suku padoe khusus 
dalam memahami makna tari Riringgo. 
b. Sebagai bahan masukan khususnya bagi masyarakat padoe dalam 
mengetahui makna pesan yang terdapat pada tari Riringgo. 
c. Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi pada jurusan 
Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Hasanuddin. 
 
E. Kerangka konseptual Penelitian   
 Kebudayaan Indonesia tidak akan lepas dengan kebudayaan. 
Gagasan-gagasan, simbol-simbol, dan nilai-nilai yang dihasilkan dari 
tindakan yang dihasilkan manusia merupakan tindakan dari kebudayaan 
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(Sobur, 2013 :177). Menurut ilmuu antropologi, Kebudayaan adalah 
keseluruhan sistem gagasan tindakan hasil karya manusia dalam kehidupan 
masyarakat yang dijadikan milik dari manusia dengan belajar 
(Koentjaraningrat, 2009 :144) sedangkan dalam (Sihabudin, 2013 : 19) secara 
formal budaya dapat dikatakan tatanan pengetahuan, pengalaman, 
pengetahuan, kepercayaan nilai sikap, makna yang diwariskan dari generasi 
ke generasi melalui usaha individu maupun kelompok. 
 Tari Riringgo sebagai tindakan dan hasil karya masyarakat di masa lalu 
merupakan bagian dari kebudayaan suku padoe. Masyarakat suku Padoe 
masih mempertahankan kebudayaan tersebut karena adanya proses 
pembelajaran dari generasi ke generasi proses pembelajaran ini dilakukan 
melalui proses komunikasi. 
 Kebudayaan komunikasi memiliki keterkaitan yang sulit untuk 
dipisahkan.clifford geerts dalam (Budi, 1992:5) berpendapat bahwa 
kebudayaan merupakan jaringan-jaringan maknayang dibentuk oleh manusia. 
Jaringan-jaringan makna yang di maksud oleh Geets disini adalah sistem-
sistem yang saling terkait dengan tanda-tanda yang ditafsirkan (simbol-
simbol) (Budi,1992 : 17). 
 Komunikasi berperan dalam proses pemaknaan dari sombol-simbol yang 
terdapat dalam budaya (Donsbach, 2008:1127) Griffin (2012 :6) 
mendefinisikan komunikasi sebagai “ the relational process of creating and 
interpreting massager that elicit a response.” Dari definisi tersebut dapat 
dikatakan bahwa komunikasi bukan hanya sebuah proses pengiriman pesan 
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saja namun juga suatu proses interpretasi terhadap suatu pesan yang 
menghasilkan suatu respon (feeback).  
 Simbol dan makna merupakan unsur penting dalam komunikasi, simbol 
merupakan suatu bentuk yang menandai sesuatu yang lain diluar perwujudan 
bentuk simbol itu sendiri. Simbol merupakan kata atau suatu yang bisa 
dianalogikakan sebagai kata yang terkait dengan penafsiran pemakai, kaida 
pemakain sesuatu dengan jenis wacananya, kreasi memberikan makna sesuai 
dengan intense pemakainya (Sobur, 2013 :156). Kata-kata maupun suatu 
objek yang berkaitan dengan tiga butir tersebut bentuk simbolik. Dalam 
konsep peirce, simbol atau lambang merupakan suatu katagori dari tanda 
(sign). Sebuah simbol merupakan sebuah tanda yang mewakili suatu objek 
berdasarkan persetujuan dalam konteks tertentu (Danesi, 2014 :27). Simbol 
memerlukan proses pemaknaan yang lebih intensif setelah menghubungkan 
symbol dengan objek rujukannya sebab hubungan keduanya bersifat 
konfensional (Sobur, 2013:156,160). 
 Makna merupakan sebuah konsep yang membingungkan bagi para ahli 
Ogden dan Ricshards dalam bukunya The Meaning of Meaning 
mengemukakan sulitnya menangkap pemikiran kompleks dari konsep makna 
(Donsbach, 2008:2803). Brown dalam (Sobur, 2013:256) mendefinisikan  
makna sebagai kecenderungan total untuk menggunakan atau bereaksi 
terhadap suatu bentuk bahasa. Makna pada umumnya merupakan hasil dari 
persetujuan dalam  suatu budaya atau masyarakat dan bersifat dinamis atau 
dapat beruba (Dosnbach, 2008:2804). Ada beberapa pandangan mengenai 
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makna yang mencoba untuk memudahkan dalam mengerti konsep 
makna.Salah satu pandangan mengenai makna berasal dari pemikiran Alston 
dalam (Sobur, 2013:259). Teori alston mencakup tiga teori yaitu : 
1. Teori acuan (referential theory). Menurut alston, teori acuan merupakan 
salah satu teori makna yang mengenali atau mengidentifikasikan makna 
suatu ungkapan dengan apa yang diacukannya atau dengan hubungan 
acuan itu. 
2. Teori ideasional (ideantional theory). Teori ini suatu jenis teori yang 
mengenali atau mengidentifikaasi makna ungkapan  dengan gagasan-
gagasan yang berhubungan dengan ungkapan tersebut. Pada dasarnya 
teori ideasional meletakan gagasan (ide) sebagai titik sentral yang 
menentuka makna suatu ungkapan. 
3. Teori tingkah laku (behavioral theory). Menurut alston, teori tingkah laku 
merupakan salah satu teori makna mengenai makna suatu kata atau 
ungkapan bahasa dengan rangsangan-rangsangan (stimuli) yang 
menimbulkan ucapan tersebut, dan atau tanggapan-tanggapan (responses) 
yang timbulkan oleh ucapan tersebut, makna menurut teori ini merupakan 
rangsangan untuk menimbulkan perilaku tertentu sebagai respon kepada 
rangsangan itu tadi. 
 Pesan tidak menafsirkan maknanya sendiri melainkan manusia 
sebagai pengirim dan penerima pesan yang menafsirkannya (Griffin, 
2012:7). Simbol-simbol dalam budayaan merupakan pesan yang memiliki 
baik bagi pengirim maupun penerima pesan tersebut, Dalam komunikasi, 
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proses interaksi antara pengirim dan penerima pesan diantarai oleh 
penggunaan atau interpretasi simbol-simbol. Proses interpretasi adalah 
proses berfikir yang merupakan kemampuan khas yang dimiliki manusia 
(Sihabudin, 2013:74). 
  Makna bisa dikatakan sebagai produk interaksi simbolik (Sihabudin, 
2013:73).Interaksi simbolik adalah suatu aktivitas yang merupakan ciri khas 
manusia yakni komunikasi atau pertukaran simbol yang diberi makna Mulyana 
dalam (Sobur, 2013:197).Blumer dalam (Sobur, 2013:199). Mengembangkan 
tiga teori interaksionisme simbolis yang bertempu pada tiga premis utama: 
1. Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkaan makna – makna yang ada 
pada sesuatu itu bagi mereka. 
2. Makna itu diperoleh dari hasil interaksi sosial yang dilakukan dengan orang 
lain. 
3. Makna-makna tersebut disempurnakan di saat proses interaksi sosial sedang 
berlangsung. 
 Dalam proses komunikasi, bentuk respon dari penerima pesan dapat terlihat 
dari reaksi kognitif,emosional, maupun perilaku penerima setelah menerima dan 
memaknai suatu pesan (Griffin, 2012:9).  
 Simbol-simbol kebudayaan suku Padoe yang berasal dari tindakan maupun 
hasil karya para leluhur di masa lalu mampu bertahan sampai saat ini karena 
adanya respon dari masyarakat suku Padoe.Respon tersebut dapat dilihat dari 
usaha masyarakat suku Padoe dalam memaknai dan mempertahankan 
kebudayaan dari generasi ke generasi. 
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 Di dalam budaya terdapat beberapa unsur yang terdiri atas bahasa, sistem 
pengetahuan, Organisasi sosial, Sistem peralatan hidup dan teknologi, sistem mata 
pencarian hidup,sistem religi, dan kesenian. Tiap unsur budaya tersebut terbagi 
dalam tiga wujud yaitu wujud sistem budaya, wujud sistem sosial dan wujud 
keadaan fisik (Koentjaranigrat, 2009: 165,167). Berdasarkan unsure kebudayaan 
dan wujudnya, tarian dapat dikatakan sebagai wujud kebudayaan fisik dari unsur 
kesenian. 
 Tarian merupakan bentuk visual kompleks yang berkomunikasi melalui 
gerakan dalam ruang waktu, biasanya berhubungan dengan musik dan puisi tari-
tarian menyampaikan makna-makna yang diterima sebagai suatu kesepakatan 
kultural dalam suatu konteks sosial.Melalui suatu tari-tarian kita dapat melihat 
perwujudan kecil dari sebuah struktur mendalam atau filosofi mendasar dari 
sebuah masyarakat.Sulit untuk memahami maupun menyampaikan pesan dalam 
suatu tarian secara lintas budaya tanpa memahami tradisi dari tarian itu sendiri 
dalam suatu kebudayaan (Donsbach, 2008:1165). 
 Tarian merupakan ekspresi jiwa manusia yang diungkapan dengan gerak-
gerak ritmis yang indah.Pada zaman dahulu, manusia primitive mengekspresikan 
emosinya dengan menari. Dalam berbagai situasi yang mempengaruhi perasaan 
mereka, hal ini menjadi alasan mengapa banyak tarian yang digunakan dalam 
berbagai situasi seperti kelahiran, kematian, pernikahan, pertambahan usia, 
kesuburan, perang dan wabah penyakit, pengusiran setan, dan penyembuhan 
penyakit (Martin,1989 : 8). 
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 Tarian merupakan salah satu sarana bagi manusia dalam menyampaikan pesan 
dalam bentuk verbal maupun nonverbal.Pesan verbal terwujud dalam tanda-tanda 
yang digunakan sebagai alat komunikasi yang dihasilkan oleh alat bicara dan 
sebagainya. Sedangkan pesan nonverbal merupakan pesan yang terwujud atau 
berupa tanda yang menggunakan anggota badan, lalu diikuti dengan lambang, 
suara, tanda yang diciptakan oleh manusia untuk menghemat waktu, tenaga, 
menjaga kerahasiaan, dan benda-benda yang bermakna kultural dan ritual (Danesi, 
2004: 47).  
 Tarian Riringgo adalah tarian yang dipertunjukan oleh pemuda-pemudi suku 
Padoe.Tarian ini sangat menarik karena menaampilkan gerakan yang dinamis dan 
kompak, memadukan kelincahan penari dalam melompat dengan permainan 
instrument tarian berupa kayu (alu) dan istrumen musik berupa gendang dan 
gong.Dalam penelitian ini, penulis berfokus pada makna simbolis dan pesan yang 
tersirat dalam setiap gerakan tariRiringgo. 
 Di dalam sebuah tarian terkandung makna-makna, baik yang mudah 
dimengerti maupun makna simbolis yang memerlukan kesadaran manusia untuk 
menafsirkannya (Sudarsono,1933:35). Untuk mengetahui makna-makna simbolik 
dalam sebuah tarian makaa diperlukan analisis terhadap tanda-tanda yang terdapat 
dalam tarian tersebut (Geerst, 1992:5) meyakini bahwa kebudayaan terdiri atas 
simbol-simbol pembawa makna dan untuk menganalisis hal tersebut diperlukan 
semiotik sebagai ilmu yang bersifat interpretatif. 
 Semiotik adalah metode yang dipakai untuk menganalisis tanda-tanda atau 
signs (Rachmah, 2014:75). Peirce berpandangan bahwa tanda-tanda berkaitan 
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dengan objek-objek  menyerupainya, keberadaan memiliki hubungan sebab akibat 
dengan tanda atau karena ikatan konvensional dengan tanda-tanda tersebut.   
 Di dalam teori semiotika (sebutan lain dari semiotika) yang dikemukakan oleh 
Ferdinand de Saussure, tanda tersusun atas dua bagian yaitu signifier (penanda) 
dan  signified (petanda). Penanda merupakan aspek material sedangkan petanda 
merupakan gambaran mental, fikiran, atau konsep. Menurut Saussure, petanda 
dan penanda merupakan suatu kesatuan bagaikan dua sisi bagi sehelai kertas 
(Vera, 2014:46). 
 Teori semiologi dari Saussure kemudian diterapkan kembali oleh Ronalnd 
Barthes.Dalam teorinya Barthes menjelaskan adanya dua tatanan pertandaan. 
Tatanan pertama adalah tataran denotasi yang menjelaskan hubungan antara 
penanda (signifier) dan petanda (signified) di dalam tanda, dan antara tanda engan 
objek yang diwakili (its referend) dalam realitas eksternalnya (Fiske, 2014: 142). 
Tatanan denotasi menghasilkan makna yang eksplisit, Langsung dan pasti (Vera, 
2014 :28). 
 Tatanan konotasi merupakan tatanan kedua yang menjelaskan interaksi yang 
terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau emosi dari penggunaan dan 
nilai dalam budaya mereka (Fiske,2014: 141). 
Di dalam tatanan kedua ini terdapat operasi ideologi yang disebut sebagai 
mitos.Fungsi mitos dalam tatana konotasi untuk megungkapkan dan member 
kebenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku dalam suatu periode tertentu. 
 Pada gambar berikut ini dapat dilihat bahwa pertandaan tahap pertama 
merupakan hubungan antara penanda (signifier) dan petanda (signified) yang 
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disebut denotasi, yaitu makna sebenarnya dari tanda. Sedangkan tatanan 
pertandaan kedua tanda bekerja melalui mitos, Mitos merupakan lapisan pertanda 
dan makna yang paling dalam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1 : pertandaan Ronald barthes 
(Sumber, fiske 2014 : 145) 
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Berdasarkan pemaparan di atas, maka digambarkan kerangka konseptual 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.2 Kerangka konseptual 
(Sumber Data Primer 2017) 
 
 
F. Definisi Operasional  
 Budaya yang dimaksud disini adalah budaya Padoe yang berkembang 
dalam masyarakat Padoe. 
1. Tari Riringgo 
Tari riang gembira yang merupakan tari tradisional suku Padoe  atau bisa 
disebut juga tari gerak sama. 
2. Upacara Padungku 
 Dalam penelitian ini, upacara padungku Merupakan upacara syukuran 
panen masyarakat suku Padoe yang dilaksanakan pada saat acara panen. 
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3. Tanda Nonverbal 
Tanda nonverbal dalam arti tari Riringgo adalah gerakan-gerakan tubuh 
dan atribut-atribut yang digunakan dalam tari Riringgo. 
4. Analisis Semiotika 
Metode yang digunakan untuk menganalisis tanda-tanda dalam Tari 
Riringgo. 
5. Makna Simbolik 
Makna yang diperoleh setelah menganalisis makna dari tanda-tanda yang 
terdapat dalam Tari Riringgo. 
 
G. Metode Penelitian 
1. Waktu dan tempat penelitian 
 Penelitian ini selama kurang lebih dua bulan mulai dari bulan     
September sampai November 2017. Penelitian dilakukan dengan 
melakukan observasi awal di lapangan terlebih dahulu.Lokasi penelitian 
yaitu Kecamatan Wasuponda, Kabupaten Luwu Timur.Peneliti memilih 
kecamatan Wasuponda sebagai daerah penelitian karena tradisi suku 
Padoe masih sangat kuat di daerah ini.Selain itu masyarakat suku Padoe 
di wilayah Wasuponda juga masih merayakan syukuran panen setiap 
tahunnya. 
2. Tipe Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui pendekatan 
semiotika untuk mengetahui makna simbolik dari tariRiringgo pada 
masyarakat Padoe di kabupaten Luwu Timur. Analisis semiotika 
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digunakan untuk menganalisis makna dari simbol dan tanda yang terdapat 
pada tari Riringgo. 
3. Teknik menentukan informan 
 Informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive yaitu 
teknik pengambilan informan sumber data berdasarkan pertimbangan 
tertentu.Selain itu peneliti informan lainnya berdasarkan informasi dari 
informan yang telah diwawancarai. Penelitian ini mengunakan perspektif 
semiotika sehingga  informan hanya berfungsi koder yang memberikan 
makna tarian yang disesuaikan dengan makna yang diberikan penulis 
melalui semiotika. Kriteria informan yang dipilih dalam penelitian ini 
sebagai berikut : 
Tabel 1.1 Kriteria Informan Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber : Data Primer 2017) 
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4.Teknik pengumpulan data 
Beberapa metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah: 
a) Wawancara 
Pengumpulan data dilakukan dengan interview mendalam terhadap 
informan yang dianggap memahami permasalahan yang diteliti. 
Wawancara mendalam dimaksudkan untuk mendapatkan jawaban yang 
lengkap dan mendalam dari  para informan. Peneliti memberikan 
pertanyaan pertanyaan kepada informan mengenai sejarah dalam tari 
Riringgo, pandangan mereka seputar simbol-simbol dan kebudayaan 
suku Padoe khususnya di wilayah Wasuponda. 
b) Observasi 
 Pengamatan dilakukan terhadap objek yang diteliti.Peneliti melihat 
langsung persiapan penari sebelum menampilkan tari Riringgo, ketika 
penari menampilkan tari Riringgo, dan perilaku keseharian masyarakat 
suku Padoe. 
c) Dokumentasi 
Pengumpulan data dengan mendokumentasikan secara visual tari 
Riringgo dalam bentuk beberapa foto maupun rekaman video. 
d) Studi Pustaka 
Data yang diperoleh dengan melakukan studi pustakaan yaitu mengkaji 
buku-buku, hasil penelitian dan literatur-literatur lain  yang berhubungan 
dengan penelitian tersebut. 
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5. Teknik Analisis Data 
  Analisis data yang digunakan adalah analisis data model interaktif miles 
dan huberman. Analisis data ini terdiri atas tiga proses yaitu reduksi data (data 
reduction), penyajian data (data display) dan penarikan kesimpulan atau verifikasi 
(conclusion drawing atau verification). Proses pertama adalah proses reduksi 
data. Proses ini meliputi proses merangkum memilih hal-hal yang pokok, 
mengfokuskan pada hal-hal yang penting, kemudian dicari tema dan polanya. 
Dalam proses reduksi, data mengalami proses pemilihan dan memusatan perhatian 
pada penyederhanaan data-data yang muncul dari catatan-catatan tertulis 
dilapangan. 
  Proses kedua adalah proses pengkajian data. Dalam proses ini, data yang 
dikumpulkan dan dianalisis sebelumdisajikan atau ditampilkan. Penyajian bisa 
berupa tabel, grafik, phie chard, pictogram dan sejenisnya. Proses ketiga adalah 
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Dalam proses ini, dilakukan proses 
penarikan kesimpulan awal yang belum kuat, masih terbuka dan skeptic. 
Kesimpulan akhir akan dilakukan setelah pengumpulandata terakhir (Sugiyono, 
2014:246). 
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Gambar 1.3: Analisis Data Model Interaktif Dari Milles dan Huberman 
(Sumber : Sugiyono, 2014 :247) 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Konsep Komunikasi 
  Komunikasi memiliki peranan yang penting dalam kehidupan manusia. 
Ashley Montagu (Rakhmat, 2009: 2), seorang antropolog terkenal berkata: “The 
most important agency through which the child learns to be human is 
communication, verbal also nonverbal.” Komunikasi sama pentingnya dengan 
kepentingan manusia lainnya seperti makan, minum, maupun bernafas. Bila tidak 
ada komunikasi, manusia sebagai makhluk sosial akan terisolasi dari masyarakat. 
Komunikasi merupakan alat bagi manusia untuk berinteraksi dengan sesamanya. 
Istilah komunikasi berasal dari sebuah kata dalam bahasa Latin 
“Communis” yang berarti membuat kebersamaan atau membangun 
kebersamaan antara dua orang atau lebih. Komunikasi juga berasal dari akar 
kata dalam bahasa Latin “Communico” yang berarti membagi (Cangara, 2012: 
20). Sebagai sebuah bidang ilmu yang multidisipliner, ada banyak perspektif 
mengenai pengertian dari komunikasi. Griffin, seorang professor di bidang 
komunikasi mendefinisikan komunikasi sebagai “the relational process of 
creating and interpreting messages that elicit a response” (Griffin, 2012: 6). 
Griffin berpendapat bahwa komunikasi bukan hanya sebuah proses mengirim 
pesan namun juga suatu proses interpretasi terhadap suatu pesan yang 
menghasilkan suatu respon (feedback).   
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Sedangkan Hovland, Janis, and Kelly yang merupakan psikolog 
mendefinisikan komunikasi sebagai “proses transaksional yang meliputi pemisahan, 
dan pemilihan bersama lambang secara kognitif, begitu rupa sehingga membantu 
orang lain untuk mengeluarkan dari pengalamannya sendiri arti atau respons yang 
sama dengan yang dimaksud oleh sumber” (Rakhmat, 2009: 3). 
Melihat kurangnya kesamaan pendapat mengenai sifat dasar dari ilmu 
komunikasi, John Fiske mengemukakan asumsinya sendiri mengenai komunikasi 
dalam bukunya, introduction to Communication Studies: 
“Saya berasumsi bahwa komunikasi mungkin untuk dipelajari, namun kita 
membutuhkan sejumlah pendekatan-pendekatan disiplin (ilmu) untuk bisa 
mempelajarinya secara komprehensif. 
Saya berasumsi bahwa semua komunikasi melibatkan tanda dan kode.Tanda 
adalah objek atau tindakan yang mengacu pada sesuatu selain tanda itu 
sendiri; yang berarti, tanda tersebut dikonstruksi untuk memunculkan makna 
tertentu. Kode adalah sistem dimana tanda diorganisasikan dan menentukan 
bagaimana tanda-tanda tersebut mungkin saling terkait satu sama lain. 
Saya juga berasumsi bahwa tanda dan kode tersebut ditransmisikan dan dibuat 
tersedia untuk yang lain; dan bahwa mentransmisikan atau menerima 
tanda/kode/komunikasi adalah praktik hubungan-hubungan sosial. 
Saya berasumsi bahwa komunikasi sentral bagi kehidupan budaya kita: tanpa 
komunikasi budaya apapun pasti mati. Konsekuensinya mempelajari 
komunikasi melibatkan kajian terhadap budaya yang diintegrasikan dengan 
komunikasi. 
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Inti dari asumsi-asumsi ini adalah sebuah definisi umum yang menyatakan 
komunikasi sebagai ‘interaksi sosial melalui pesan’.” (Fiske, 2014:2) 
Terdapat dua mazhab utama dalam ilmu komunikasi (Fiske, 2014: 2).Mazhab 
yang pertama melihat komunikasi sebagai transmisi pesan.Kelompok ini fokus 
kepada pengirim dan penerima menggunakan saluran dan media komunikasi dalam 
mengirimkan dan menerima pesan.Pandangan ini memperhatikan hal-hal seperti 
efesiensi dan akurasi. Kelompok ini melihat komunikasi sebagai proses 
mempengaruhi pemikiran dan perilaku seseorang. Pandangan ini dikenal sebagai 
pandangan ‘proses’. 
Mazhab kedua melihat komunikasi sebagai produksi dan pertukaran 
makna.Mazhab ini berfokus kepada bagaimana pesan atau teks berinteraksi dengan 
manusia dalam rangka memproduksi makna.Pandangan ini juga memperhatikan 
peranan teks dalam budaya kita.Pandangan ini tidak melihat kesalahpahaman yang 
muncul dalam komunikasi sebagai kegagalan dalam komunikasi, melainkan terjadi 
karena adanya perbedaan kebudayaan antara pengirim dan penerima 
pesan.Komunikasi merupakan kajian teks dan budaya bagi mazhab ini.Pandangan 
ini disebut juga mazhab semiotika karena metode Utama dalam pandangan ini 
adalah semiotika (ilmu tentang tanda dan makna). (Fiske, 2014:3). 
Semiotika melihat komunikasi sebagai penciptaan atau pemunculan makna di 
dalam pesan, baik oleh pengirim maupun penerima. Pesan yang disampaikan oleh 
pengirim pesan kepada penerima pesan dalam proses komunikasi terdiri dari 
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berbagai tanda.Tanda-tanda dalam pesan tersebut kemudian distimulasi oleh 
penerima pesan sehingga tercipta makna bagi diri penerima pesan.Makna yang 
diciptakan penerima pesan berkaitan dengan makna yang diciptakan oleh pengirim 
pesan. Semakin banyak pengirim dan penerima pesan berbagi tanda yang sama, 
maka ‘makna’ yang diciptakan oleh pengirim dan penerima pesan akan semakin 
mirip satu sama lain. 
B. Pesan, Simbol, dan Makna 
Pesan adalah unsur yang sangat penting dalam komunikasi. Robert Craig, 
professor komunikasi di Universitas Colorado mengatakan bahwa komunikasi 
melibatkan “berbicara dan mendengar, menulis dan membaca, mempertunjukkan 
dan menyaksikan, atau lebih umumnya adalah melakukan apapun yang melibatkan 
‘pesan’ dalam media maupun situasi apapun” (Griffin, 2012: 6). 
Sebagai bidang ilmu yang multidisipliner, komunikasi biasanya digunakan 
oleh disiplin ilmu lain seperti psikologi, sosiologi, antropologi, ilmu politik, literatur, 
dan filsafat dalam mengkaji aktivitas simbolik manusia. Perbedaan antara disiplin 
ilmu tersebut dengan ilmu komunikasi sendiri adalah ilmu komunikasi berfokus 
kepada pesan, sedangkan disiplin ilmu lainnya memiliki tujuan lain terlepas dari 
pesan itu sendiri (Griffin, 2012: 7). 
Dalam bukunya yang berjudul Theories of Human Communication, Littlejohn 
(2008: 137) mengemukakan lima poin penting dalam mengkaji pesan : 
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1. Penggunaan simbol sangat penting bagi kehidupan manusia. Banyak teori 
yang menyebut simbol sebagai unsur yang penting dalam sebuah pesan. 
Dalam teori-teori semiotika, tanda dan simbol merupakan bentuk yang 
mewakili realitas yang ada. Teori bahasa menunjukkan bagaimana 
manusia memanipulasi kode-kode kompleks untuk mengekspresikan dan 
memahami pengalamannya sendiri. Sedangkan teori komunikasi 
nonverbal memperlihatkan bahwa bahasa dan perilaku berfungsi bersama 
dalam perwujudan makna. Simbol-simbol mempunyai fungsi yang lebih 
daripada hanya merepresentasikan bentuk-bentuk. Simbol-simbol juga 
mempunyai fungsi lebih daripada hanya mengkomunikasikan makna. 
Simbol-simbol menciptakan dunia sosial kita. 
2. Makna sebuah pesan bergantung pada fitur-fitur yang mendasarinya dan 
proses penafsiran. Pengaruh sebuah pesan – maknanya dan efeknya 
sebagian ditentukan oleh tanda-tanda, simbol-simbol, kata-kata, dan 
tindakan-tindakan dalam pesan tersebut; dan selebihnya ditentukan oleh 
proses pemaknaan dari penerima pesan. 
3. Kita berkomunikasi dengan kode-kode pesan yang kompleks. Dalam 
komunikasi sehari-hari, kita ditantang oleh sebuah kerumitan kode-kode 
bahasa dan perilaku. Dimana kita berdiri, bagaimana penampilan kita, dan 
apa yang kita lakukan dengan pandangan kita, semuanya merupakan 
perpaduan kode-kode yang membentuk sebuah pesan. 
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4. Produksi pesan dimungkinkan oleh adanya proses-proses mikrokognitif 
dan makrokognitif. Banyak teori-teori komunikasi yang berfokus kepada 
proses kognitif manusia yang membuat keputusan rasional mengenai apa 
yang ingin mereka capai dan selanjutnya merencanakan strategi untuk 
melakukannya. Proses kognitif tersebut terdiri atas proses sadar (proses 
makrokognitif) dan proses yang hampir benar-benar otomatis dan diluar 
kesadaran (proses mikrokognitif). 
5. Pesan-pesan diciptakan untuk memenuhi tujuan-tujuan dan dirancang 
untuk mencapai beberapa tingkat pemaknaan. Para perilaku komunikasi 
menggunakan pesan-pesan untuk mengatur pemaknaan pada banyak 
tingkatan pada waktu yang sama. 
Pesan tidak dapat dipisahkan dari simbol maupun kode, karena di dalam pesan 
terkandung rangkaian simbol dan kode (Cangara, 2012: 111).Kode merupakan 
rangkaian simbol yang terstruktur dan memiliki arti.Kode pada dasarnya dibagi atas 
dua macam yaitu kode verbal dan kode nonverbal.Kode verbal dalam penggunaannya 
menggunakan bahasa, sedangkan kode nonverbal menggunakan bahasa isyarat atau 
bahasa diam. 
Simbol adalah kata-kata yang arbitrer dan tanda-tanda nonverbal tidak 
mempunyai hubungan alami dengan hal-hal yang mereka sebutkan; makna-makna 
mereka dipelajari dalam budaya tertentu (Griffin, 2012: 41). Suatu simbol tidak 
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memiliki arti yang tetap pada satu hal mutlak melainkan dapat memiliki makna lain 
yang bersifat konvensional dalam suatu budaya. 
Teori milik Susanne Langer merupakan teori yang sering digunakan dalam 
membahas simbol.Dalam teorinya, Langer menggambarkan simbol sebagai “sebuah 
instrument pemikiran”.Binatang merespon tanda, namun manusia mampu untuk 
menggunakan simbol-simbol yang melampaui tanda-tanda sederhana. Simbol 
bekerja dalam proses yang kompleks dengan mengijinkan seseorang untuk berpikir 
tentang sesuatu yang berbeda dari tampilan utama hal tersebut (Littlejohn, 2008: 
105). 
Dalam konsep Peirce, simbol atau lambang merupakan salah satu kategori 
dari tanda (sign).Sebuah simbol merupakan sebuah tanda yang mewakili suatu objek 
berdasarkan persetujuan dalam konteks tertentu (Danesi, 2004: 27). Pada dasarnya 
simbol dapat dibedakan menjadi tiga yaitu (Sobur, 2013: 157) : 
1. Simbol-simbol universal, berkaitan dengan arketipos, misalnya tidur sebagai 
lambang kematian. 
2. Simbol kultural yang dilatarbelakangi oleh suatu kebudayaan tertentu. 
3. Simbol individual yang biasanya dapat ditafsirkan dalam konteks keseluruhan 
karya seorang pengarang. 
Simbol merupakan konseptualisasi manusia terhadap hal lain diluar simbol 
tersebut. Berdasarkan teori Langer, sebuah simbol atau sebuah kode (kumpulan 
simbol-simbol) mengkomunikasikan sebuah konsep dimana sebuah makna 
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didiskusikan oleh para pelaku komunikasi.Makna yang dipahami bersama 
merupakan makna denotatif, sedangkan hasil interpretasi personal merupakan makna 
konotasi.Langer melihat makna sebagai hubungan kompleks antara simbol, objek, 
dan manusia, yang mengikutsertakan baik denotasi (makna yang dipahami bersama) 
maupun konotasi (hasil interpretasi personal) (Littlejohn, 2008: 106). 
Makna merupakan sebuah konsep yang membingungkan bagi para 
ahli.Makna umumnya dikenal sebagai suatu hal yang tinggal dalam pesan dan 
pikiran (Donsbach, 2008: 2806).Menurut Blumer, (Aksan, 2009: 903) manusia 
membentuk makna dengan dua cara : (1) makna adalah sesuatu yang diatribusikan 
kepada objek, peristiwa, fenomena, dan sebagainya; (2) makna adalah “pelengkap 
fisik” yang ditetapkan oleh manusia terhadap peristiwa dan objek-objek.Blumer 
melihat bahwa makna adalah sebuah kondisi yang muncul sebagai hasil dari 
interaksi anggota grup dan bukan sebuah fitur intrinsik dari sebuah objek.Oleh 
karena itu, makna diciptakan sebagai sebuah hasil interaksi antar manusia dan 
makna mengijinkan manusia untuk menghasilkan beberapa fakta yang membentuk 
dunia panca indera.Fakta-fakta ini berhubungan dengan bagaimana manusia 
membentuk makna. 
Para ahli mencoba untuk membicarakan konsep makna dalam lingkup yang 
lebih besar yaitu dengan membedakan antara makna denotatif dan makna 
konotatif.Makna denotatif pada dasarnya meliputi hal-hal yang ditunjuk oleh kata-
kata (Sobur, 2013: 263).Makna denotatif merupakan makna yang biasa kita temukan 
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dalam kamus.Sedangkan makna konotatif merupakan makna denotatif yang 
ditambah dengan segala gambaran, ingatan, dan perasaan yang ditimbulkan suatu 
kata.Makna denotatif adalah definisi objektif suatu kata, dan makna konotatif 
merupakan makna subjektif atau emosionalnya (Devito, 2012: 98). 
 
C. Pesan Nonverbal 
Komunikasi verbal tidak akan lengkap tanpa adanya komunikasi nonverbal. 
Komunikasi nonverbal mencakup seluruh tindakan manusia yang tidak terbatas pada 
bahasa namun menyampaikan makna (misalnya kumpulan tindakan-tindakan) 
dengan merujuk pada nilai acuan yang jelas dan memiliki fungsi (Hall, 2013: 69). 
Kita tidak dapat mengerti dan mendefinisikan komunikasi nonverbal kecuali 
kita telah berpikir bahwa (a) sebuah konsep akan kekurangan konten yang spesifik 
tanpa pasangannya (verbal), dan (b) pernyataan sebelumnya tidak didasarkan hanya 
pada permainan kata-kata (Hall, 2013: 84). Komunikasi nonverbal tidak mencakup 
bahasa verbal, namun kehadirannya melengkapi bahasa verbal. 
Ekman &Friesen mengidentifikasi enam hubungan antara komunikasi verbal 
dan nonverbal yaitu (Matsumoto, 2013: 9-10) : 
1. Untuk menggantikan. Komunikasi nonverbal dapat menggantikan pesan verbal. 
Misalnya, menganggukkan kepala tanpa perlu mengatakan “ya”. 
2. Untuk mengulangi. Kode nonverbal dapat mengulangi atau merumuskan ulang 
makna dari pesan verbal. Misalnya, menyertai pernyataan verbal “tidak” dengan 
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menggeleng-gelengkan kepala. Mengulangi dan menggantikan terlihat seperti ide 
yang sama, namun keduanya berbeda. Menggantikan berarti seseorang tidak 
mengucapkan satu kata pun ketika melakukan gerakan nonverbal, sedangkan 
mengulangi berarti gerakan nonverbal mengulangi kata yang diucapkan. 
3. Untuk menunjukkan kontradiksi. Manusia dapat secara sengaja 
mempertentangkan pesan verbal dengan gerakan nonverbal. Seseorang dapat 
mengatakan “hal ini akan terasa sangat menyenangkan” namun raut wajahnya 
menunjukkan rasa jijik ketika mengatakannya. Hal ini biasanya disebut 
sarkasme, dimana kata-kata yang diucapkan positif namun ekspresi wajahnya 
berkata negatif. 
4. Untuk melengkapi. Manusia menggunakan komunikasi nonverbal untuk 
memperkuat sikap umum yang dikomunikasikan oleh pesan verbal. Misalnya 
tersenyum ketika menceritakan kisah lucu, atau menggeleng-gelengkan kepala 
ketika seseorang bercerita tentang orang yang tidak disukainya. 
5. Untuk menekankan. Terkadang komunikasi nonverbal menonjolkan atau 
menekankan beberapa bagian dari pesan verbal, misalnya memukulkan tangan ke 
meja untuk menekankan suatu hal tertentu. 
6. Untuk mengatur. Gerak-gerik nonverbal dapat mengendalikan atau 
mengisyaratkan keinginan untuk mengatur pesan verbal. Misalnya, seseorang 
yang mengangkat tangannya untuk menunjukkan keinginan mengatakan sesuatu. 
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Pesan dalam komunikasi nonverbal terdiri atas kode-kode dan simbol-simbol 
nonverbal.Kode nonverbal adalah rangkaian-rangkaian atas tindakan-tindakan yang 
digunakan untuk menyampaikan makna.Sistem-sistem kode nonverbal adalah 
kelompok-kelompok perilaku yang digunakan untuk mengkomunikasikan makna. 
Kode nonverbal pada umumnya dikelompokkan dalam beberapa bentuk (Devito, 
2012: 121) : 
1. Kinesics 
Kinesics lebih dikenal dengan sebutan bahasa tubuh.Kinesik merupakan 
kode nonverbal yang ditunjukkan oleh gerakan-gerakan tubuh. 
2. Parabahasa 
Parabahasa atau paralanguage mengacu pada dimensi vokal tetapi 
nonverbal dari pembicaraan. Parabahasa adalah isyarat yang ditimbulkan 
dari tekanan atau irama suara sehingga penerima dapat memahami sesuatu 
dibalik apa yang diucapkan.Terkadang kesalahpahaman terjadi apabila 
komunikasi terjadi antara pelaku-pelaku komunikasi dengan etnis yang 
berbeda. 
3. Sentuhan (haptics) 
Komunikasi sentuhan dapat mengomunikasikan beragam makna, yang 
terpenting adalah afeksi positif, bercanda, mengendalikan, ritual, dan 
keterkaitan dengan tugas. 
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4. Proksemik  
Proksemik mengacu pada fungsi komunikatif ruang dan hubungan 
spasial.Empat jarak proksemik yang utama adalah jarak intim, jarak 
pribadi, jarak sosial, dan jarak publik. 
5. Waktu (chronemics) 
Komunikasi temporal (kronemik) mengacu pada pesan-pesan yang 
terkomunikasikan karena perlakuan kita terhadap waktu. 
6. Diam  
Sikap diam mengomunikasikan berbagai macam arti, mulai dari pesan 
yang bertujuan menyakiti orang lain (dengan diam) hingga menunjukkan 
respon emosional yang mendalam. 
7. Gerakan wajah 
Gerakan wajah dapat mengomunikasikan beragam emosi.Yang paling 
sering ditelaah adalah kebahagiaan, keterkejutan, kemarahan, kesedihan, 
dan kesebalan. 
8. Gerakan mata 
Gerakan mata dapat berfungsi untuk mencari umpan balik, meminta orang 
lain untuk berbicara, mengisyaratkan sifat hubungan, dan mengompensasi 
jarak fisik yang menjauh. Ukuran pupil mata membesar apabila seseorang 
tertarik kepada sesuatu atau bila seseorang terangsang secara emosional 
dan positif. 
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9. Bau 
Bau mampu mengomunikasikan ketertarikan, rasa, ingatan, dan identitas. 
10. Artefak  
Komunikasi artifactual terdiri atas pesan-pesan yang disampaikan melalui 
benda-benda hasil karya manusia.Misalnya pakaian, warna, maupun 
dekorasi ruangan. 
Ekman dan Friesen (Devito, 2012: 12) berfokus pada makna dalam gerakan 
tubuh dan wajah sebagai bentuk pesan nonverbal. Di dalam teori mereka yang 
dikenal dengan teori struktur kumulatif, Ekman dan Friesen membagi lima 
kelompok gerakan nonverbal yaitu : 
1. Emblim. Emblim adalah perilaku nonverbal yang secara langsung 
menerjemahkan kata atau ungkapan. Misalnya, isyarat untuk “oke” dan 
“jangan rebut”. Emblim adalah pengganti nonverbal untuk kata-kata atau 
ungkapan tertentu. 
2. Ilustrator. Ilustrator adalah perilaku nonverbal yang menyertai dan secara 
harfiah “mengilustrasikan” pesan verbal. Illustrator bersifat lebih alamiah, 
kurang bebas, dan lebih universal daripada emblem. 
3. Affect display. Affect display adalah gerakan-gerakan wajah yang 
mengandung makna emosional. Gerakan ini memperlihatkan rasa marah dan 
takut, rasa gembira dan rasa sedih, semangat dan kelelahan. Affect display 
dapat tidak disengaja tetapi mungkin juga disengaja. 
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4. Regulator. Regulator adalah perilaku nonverbal yang “mengatur”, memantau, 
memelihara, atau mengendalikan pembicaraan orang lain. Regulator terikat 
pada kultur dan tidak universal. 
5. Adaptor. Adaptor adalah perilaku nonverbal yang bila dilakukan secara 
pribadi berfungsi memenuhi kebutuhan tertentu dan dilakukan sampai 
selesai. 
D. Interaksi Simbolik 
Interaksi simbolik adalah sebuah cara berpikir mengenai pikiran, pribadi, 
dan masyarakat dan cara ini telah memberikan kontribusi besar terhadap tradisi 
sosial budaya pada teori komunikasi (Littlejohn, 2008: 82). Hasil yang penting dari 
interaksi adalah ide tertentu tentang diri, siapa kita sebagai seorang pribadi.Interaksi 
simbol berfokus kepada bagaimana manusia membentuk makna dan struktur dalam 
masyarakat melalui percakapan. 
Barbara Ballis Lal mengemukakan premis-premis dari interaksi simbolik 
sebagai berikut (Littlejohn, 2008: 159) : 
1. Manusia membuat keputusan-keputusan dan bertindak sesuai dengan 
pemahaman subjektif terhadap situasi yang mereka sedang alami. 
2. Kehidupan sosial mencakup proses-proses interaksi dan bukannya struktur 
interaksi tersebut; oleh karenanya kehidupan sosial berubah secara konstan 
(selalu berubah-ubah). 
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3. Manusia mengerti tentang apa yang dialaminya melalui makna-makna 
yang didapatkan dalam simbol-simbol yang ada dikelompok-kelompok 
primer mereka dan bahasa adalah sebuah bagian penting dari kehidupan 
sosial. 
4. Dunia terdiri dari objek-objek sosial yang telah diberi nama dan 
mempunyai arti-arti yang telah ditentukan melalui proses sosial atau 
hubungan dalam masyarakat. 
5. Tindakan manusia didasarkan pada interpretasi mereka dengan 
memperhitungkan dan mendefinisikan objek-objek dan tindakan yang 
relevan dengan situasi tersebut. 
6. Bentuk pribadi seseorang adalah objek yang penting dan seperti semua 
objek-objek sosial lainnya, bentuk pribadi tersebut didefinisikan melalui 
hubungan sosial dengan orang lain. 
George Herbert Mead dikenal sebagai penggagas dari teori interaksi 
simbolik. Namun, Herbert Blumer, murid mead, yang pertama kali menemukan dan 
menggunakan istilah interaksi simbolik, istilah yang belum pernah digunakan oleh 
mead. Blumer menyebut istilah interaksi simbolik sebagai “a somewhat barbaric 
neologism that l coined in an offhand way…. The term somehow caught on” (sebuah 
kata baru kasar yang aku peroleh tanpa pemikiran…. Istilah yang terjadi begitu saja) 
(Sobur, 2013: 195). 
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Mead memusatkan penelitiannya tehadap bagaimana manusia berinteraksi 
dalam kehidupannya sehari-hari dengan metode-metode interaksi simbolik dan 
bagaimana menciptakan ketertiban dan makna (Korgen & White in Aksan, 2009: 
902). Tiga konsep dasar dari teori Mead mengenai interaksi simbolik terdiri atas 
society, self, dan mind (Littlejohn, 2008: 160). Konsep pertama dari teori Mead 
adalah society atau masyarakat.Masyarakat terdiri atas jaringan interaksi-interaksi 
sosial dimana para partisipannya (anggota masyarakat) menetapkan makna melalui 
tindakan-tindakan mereka melalui penggunaan simbol-simbol. 
Konsep kedua adalah konsep diri atau self. Konsep diri adalah sebuah 
hubungan yang saling mempengaruhi antara menanggapi orang lain dan menanggapi 
diri itu sendiri. Konsep diri berawal dari proses diri manusia melihat dirinya sendiri 
dan mengambil peran orang lain atau mengasumsikan bagaimana pandangan orang 
lain terhadap dirinya.  
Konsep yang ketiga dari teori Mead adalah mind atau pikiran. Konsep pikiran 
merupakan proses berpikir dan berinteraksi dengan orang lain. Proses berpikir 
mencakup tindakan skeptis (menunda tindakan secara terbuka) pada saat manusia 
menginterpretasikan situasi tersebut (Littlejohn, 2008: 162). Ketika berinteraksi 
dengan orang lain, pikiran menginterpretasikan situasi yang terjadi sebelum 
memberi respon atas situasi tersebut. Dalam pikiran kita, kita cenderung 
mendefinisikan sesuatu berdasarkan bagaimana kita bertindak terhadap hal tersebut. 
Konsep ini berhubungan dengan cara manusia menggunakan kemampuannya untuk 
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menggunakan simbol-simbol signifikan, lalu mengembangkan dalam pikirannya 
melalui interaksi dengan orang lain. 
Selanjutnya, Blumer mengemukakan interaksi simbolik berdasarkan kepada 
tiga premis (Sobur, 2013: 199) : 
a. Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna yang ada 
pada sesuatu itu bagi mereka. 
b. Makna itu diperoleh dari hasil interaksi sosial yang dilakukan dengan 
orang lain. 
c. Makna-makna tersebut disempurnakan di saat proses interaksi sosial 
sedang berlangsung. 
Interaksi simbolik adalah sebuah proses yang disemarakkan oleh makna dan 
nilai-nilai timbal balik dengan bantuan simbol-simbol yang ada dipikiran manusia. 
Makna-makna terbentuk dari hubungan timbal balik antarmanusia.Objek, manusia, 
keadaan, dan peristiwa tidak memiliki makna intrinsik didalamnya, sehingga 
elemen-elemen tersebut dikaitkan dengan makna melalui interaksi manusia.Objek 
memperoleh maknanya melalui aktor-aktor sosial. Sebagai hasilnya, interaksi 
simbolik merupakan proses “interpretasi sebuah tindakan”. Interaksi simbolik 
merupakan proses yang melibatkan interpretasi tindakan-tindakan karena makna-
makna simbolik yang dimaknai setiap manusia bisa berbeda satu sama lain (Aksan, 
2009: 902). 
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E. Tarian sebagai Komunikasi 
Manusia adalah makhluk budaya yang tidak dapat dilepaskan dari 
kebudayaan.Gagasan-gagasan, simbol-simbol, dan nilai-nilai yang dihasilkan dari 
tindakan manusia merupakan bagian dari kebudayaan (Sobur, 2013: 177).Semua 
yang dilakukan dan dipahami manusia dalam kehidupannya diperoleh dari 
kebudayaan.Kebudayaan merupakan sebuah pola dari makna-makna yang tertuang 
dalam simbol-simbol yang diwariskan melalui sejarah.Kebudayaan adalah sebuah 
sistem dari konsep-konsep yang diwariskan dan diungkapkan dalam bentuk-bentuk 
simbolik melalui dimana manusia berkomunikasi, mengekalkan dan 
mengembangkan pengetahuan tentang kehidupan ini dan bersikap terhadap 
kehidupan ini (Sobur, 2013: 178). 
Di dalam budaya terdapat beberapa unsur yang terdiri atas bahasa, sistem 
pengetahuan, organisasi sosial, sistem peralatan hidup dan teknologi, sistem mata 
pencaharian hidup, sistem religi, dan kesenian.Tiap unsur budaya tersebut terbagi 
kembali dalam tiga wujud yaitu wujud sistem budaya, wujud sistem sosial, wujud 
kebudayaan fisik (Koentjaraningrat, 2009: 165-167).Berdasarkan unsur kebudayaan 
dan wujudnya, tarian dapat dikatakan sebagai wujud kebudayaan fisik dari unsur 
kesenian. 
Tarian merupakan suatu aktivitas yang tidak terpisahkan dari kehidupan 
manusia.Tarian adalah sebuah upaya untuk melibatkan keseluruhan tubuh untuk 
mencari arti terhadap hidup (Danesi, 2004: 63). Seorang sejarawan tari bernama 
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Jack Anderson mengatakan bahwa “dance is movement that has been organized so 
that it is rewarding to behold; dance communicates because it prompts responses 
within us. Dance is not simply a visual art, it is kinesthetic as well; it appeals to our 
inherent sense of motion”(Smyth, 1984: 19). Menurut Anderson, tarian bukan hanya 
satu bentuk kesenian melainkan juga suatu bentuk komunikasi kinestetik yang 
memicu respon dari orang yang menyaksikan. Namun, tarian merupakan komunikasi 
visual dalam bentuk kesenian.Langer mengemukakan bahwa bentuk-bentuk 
kesenian adalah bentuk-bentuk presentasional, yang memungkinkan terjadinya 
berbagai macam interpretasi.Bentuk presentasional tidak seperti bentuk diskursif 
yang ditemukan dalam ilmu pengetahuan dan bahasa pada umumnya, dimana 
bentuk-bentuk tersebut memiliki pengertian yang dapat ditemukan dalam kamus. 
Menurut Langer, gerakan-gerakan indah dalam tarian tidak memiliki tujuan yang 
spesifik melainkan untuk memancing naluri manusia akan keindahan dan keagungan 
dimana keduanya merupakan sesuatu yang universal. 
Tarian sendiri memiliki lima fungsi Utama (Danesi, 2004: 61) dalam 
kehidupan manusia : 
1. Sebagai bentuk dari komunikasi estetik, untuk mengekspresikan emosi, 
perasaan, atau ide-ide, atau menyampaikan suatu cerita. 
2. Sebagai bagian dari sebuah ritual yang menjalankan fungsi-fungsi komunal 
atau masyarakat. 
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3. Sebagai bentuk rekreasi atau sebagai pengalaman yang menyenangkan bagi 
yang melakukannya. 
4. Memegang peranan penting dalam fungsi-fungsi sosial. Setiap masyarakat 
pada umumnya memiliki karakteristik tarian tersendiri yang berperan dalam 
kesempatan-kesempatan formal (misalnya upacara adat) maupun pertemuan-
pertemuan informal. 
5. Tarian sering digunakan sebagai cara untuk menarik perhatian pasangan, 
khususnya bagi orang-orang muda, dalam masa berpacaran. 
Tarian sebagai bagian dari kebudayaan merupakan salah satu sarana bagi 
manusia dalam menyampaikan pesan dalam bentuk nonverbal.Tari merupakan 
bentuk visual kompleks yang berkomunikasi melalui gerakan dalam ruang dan 
waktu, biasa berhubungan dengan musik dan puisi.Tari-tarian menyampaikan 
makna-makna yang diterima sebagai suatu kesepakatan kultural dalam bentuk 
konteks sosial.Melalui tarian dapat menyampaikan makna-makna yang diterima 
sebagai suatu kesepakatan kultural dalam suatukonteks sosial.Melalui tari-tarian kita 
dapat melihat perwujudan kecil dari sebuah struktur mendalam atau filosofi 
mendasar dari sebuah masyarakat.Sulit untuk memahami maupun menyampaikan 
pesan dalam suatu tarian secara lintas budaya tanpa memahami tradisi dari tarian itu 
sendiri dalam suatu kebudayaan (Donsbach, 2008:1165). 
 Tarian adalah salah satu bentuk kebudayaan sekaligus bagian dari komunikasi 
nonverbal.Di dalam sebuah tarian terkandung makna-makna, baik yang mudah 
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dimengerti maupun makna simbolis yang memerlukan kesadaran manusia untuk 
menafsirkannya (Sudarsono, 1933:35).Untuk mengetahui makna-makna simbolik 
dalam sebuah tarian maka diperlukan analisis terhadap tanda-tanda yang terdapat 
dalam tarian tersebut.Geerts dalam esainya (Geertz, 1992:5).Meyakini bahwa 
kebudayaan terdiri atas simbol-simbol pembawa makna dan untuk menganalisisnya 
diperlukan semiotik sebagai ilmu yang bersifat interpretatif. 
 
F. Semiotika 
Semiotika atau semiologi adalah metode yang dipakai untuk menganalisis 
tanda-tanda atau signs (Rachmah, 2014:75). Dalam ilmu komunikasi, Tanda-tanda 
adalah bagian dari pesan atau rangkaian kode. Menurut Ferdinand De Saussure, 
tanda berhubungan dengan realitas hanya melalui konsep-konsep dari orang-orang 
yang menggunakannya (Fiske, 2014:69). Tanpa adanya konsep dalam 
fikiranmanusia, maka sebuah tanda tidak memiliki makna.Melalui semiotika, kita 
dapat mempelajari bagaimana manusia memaknai hal-hal atau tanda-tanda 
disekitarnya. 
 Dalam kajian komunikasi terdapat dua jenis semiotika yaitu semiotika 
komunikasi dan semiotika signifikan.Semiotika komunikasi menekankan pada teori 
tentang produksi tanda.Semiotika komunikasi mengasumsikan adanya enam faktor 
dalam komunikasi yaitu pengirim, penerima kode (sistem tanda), pesan, saluran 
komunikasi, dan acuan (hal yang dibicarakan).Sedangkan komunikasi signifikasi 
memberikan tekanan  pada teori tanda dan pemahamannya dalam suatu konteks 
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tertentu. Pada semiotika signifikasi yang diutamakan adalah segi pemahaman suatu 
tanda sehingga proses kognisinya pada penerima tanda lebih diperhatikan dari pada 
proses komunikasi (Sobur, 2013:15). 
 Salah satu tokoh penting semiotika adalah Ferdinand De Saussure. Saussure 
merupakan seorang ahli bahasa, sehingga dia lebih berfokus pada bagaimana tanda-
tanda (dalam konteks Saussure adalah kata-kata) terkait dengan tanda-tanda lain. Di 
dalam teori semiologi yang dikemukakan oleh Ferdinand De Saussure, tanda 
tersusun atas dua bagian yaitu signifier (penanda) dan signified (petanda). Penanda 
merupakan aspek material sedangkan petanda merupakan gambaran mental, pikiran 
atau konsep. Menurut Saussure, petanda dan penanda merupakan suatu kesatuan 
bagian dua sisi dari sehelai kertas (Vera, 2014:46). Jadi tanda merupakan kesatuan 
dari suatu bentuk penanda (signifier) dengan sebuah ideatau petanda (signified). 
 Teori semiologi dari Saussure kemudian diterapkan kembali oleh Roland 
Barthes.Dalam studinya, Barthes seringkali menaruh perhatiannya pada fenomena 
keseharian yang luput dari perhatian.Dalam teorinya, Barthes menjelaskan ada dua 
tataran pertandaan. Tataran pertama adalah tataran denotasi yang menjelaskan 
hubungan antara penanda (signifier) dan petanda (signified) di dalam tanda, dan 
antara tanda dengan objek yang diwakilinya (its referent) dalam realitas eksternalnya 
(Fiske, 2014 :142). 
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1. Signifier 
(penanda) 
2. Signified(
petanda) 
3. Denotative sign (tanda denotatif) 
4. CONNOTATIVE SIGNIFIER 
(PENANDA KONOTATIF) 
5. CONNOTATIVE SIGNIFIED 
(PETANDA KONOTATIF) 
6. CONNOTATIVE SIGN (TANDA KONOTATIF) 
Gambaran 2.1 : Peta Tanda Roland Barthes 
(Sumber: Sobur, 2013 : 69) 
 
 Berdasarkan gambaran di atas dapat dilihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas 
penanda (1) dan petanda (2).Disaat yang bersama, tanda denotatif juga merupakan 
penanda konotatif (4).Dalam konsep Barthes, Tanda konotatif tidak sekedar memiliki 
makna tambahan namun mengandung dua bagian tanda denotatif yang melandasinya 
(Sobur, 2013:69). 
Dalam semiotika Barthes, denotasi bukan sekedar makna yang sesungguhnya dari 
sebuah tanda, melainkan sistem signifikasi pertama.Denotasi diasosiasikan dengan 
ketertutupan makna, sensor atau represi politis.Sedangkan konotasi merupakan sistem 
signifikasi tingkat kedua, dimana konotasi identik dengan operasi ideologi atau yang 
biasa disebut dengan ‘mitos’.Fungsi konotasi adalah untuk mengungkapkan dan 
memberikan pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku dengan suatu periode 
tertentu (Sobur, 2013:71). 
Tahapan denotasi dalam semiotika Barthes menjelaskan relasi antara penanda 
(signifier) dan petanda (signified) di dalam tanda. Antara tanda dengan objek yang 
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mewakilinya (its referent) dalam realitas eksternalnya. Denotasi merujuk pada apa yang 
diyakini orang banyak (common-sense), makna yang teramati dari sebuah tanda. 
Tahapan konotasi dalam semiotika Barthes menjelaskan interaksi yang terjadi 
ketika tanda bertemu dengan perasaan atau emosi dari pengguna dan nilai-nilai dalam 
budaya mereka. Proses konotasi terjadi ketika interpretasi (interpretant) dipengaruhi 
sama kuatnya antara penafsir (interpreter) dan objek atau tanda itu sendiri. Bagi Barthes, 
faktor utama dalam konotasi adalah penanda dalam tatanan denotasi. Penanda dalam 
tataran denotasi adalah tanda konatasi.Konotasi sifatnya arbirrer, spesifik pada budaya 
tertentu.Seringkali kita terlalu mudah membaca nilai konotatif sebagai fakta 
denotatif.Salah satu tujuan analisis semiotika adalah untuk menawarkan metode 
analitikal dan kerangka pemikiran untuk mencegah terjadinya kesalahan pembacaan 
makna dalam sebuah tanda (Fiske, 2012:140-143). 
Telah dijelaskan sebelumnya bahwa dalam tatanan kedua terdapat proses operasi 
ideologi atau lebih dikenal dengan sebutan ‘mitos’. Mitos adalah sebuah cerita dimana 
suatu kebudayaan menjelaskan atau memahami beberapa aspek dari realitas atau alam. 
Bagi Barthes, mitos merupakan sebuah budaya cara berfikir tentang sesuatu, cara 
mengonseptualisasikan atau memahami hal tersebut. Jika konotasi merupakan makna 
penanda dari tatanan kedua, maka mitos adalah makna petanda dari tatanan kedua 
(Fiske, 2012: 142-144). 
Barthes berpendapat bahwa cara kerja mitos yang paling penting adalah 
menaturalisasi sejarah. Dapat dikatakan bahwa mitos merupakan produk sebuah kelas 
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sosial yang telah meraih dominasi makna dalam sejarah tertentu. Maka yang 
disebarluaskan melalui mitos pasti membawa sejarah bersama mereka, namun 
pelaksanaannya sebagai mitos membuat mereka mencoba menyangkalnya dan 
menampilkan makna tersebut sebagai alami (natural), bukan bersifat historis atau sosial. 
Konotasi dan mitos merupakan cara Utama dimana tanda bekerja dalam tatanan kedua 
pertandaan, yaitu tatanan dimana interaksi antara tanda dan pengguna atau kebudayaan 
paling aktif (Fiske, 2012:144-149). 
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 BAB III  
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Desa Tabarano 
     Dimasa silam khususnya di provinsi Sulawsesi Selatan ada sebuah desa 
yang dikenal dengan nama Tabarano. Menurut cerita daerah, awalnya merupakan 
sebuah danau dan dikelilingi rangkaian gunung. Sebelum kering, danau-danau itu 
dikuasai makhluk halus yang haus akan kekuasaan dan mencoba merebut danau 
matano. Karena tak ingin perang, penguasa danau matano mengajak berdamai 
namun alhasil, penguasa danau Wasuponda Matano pun mencari cara agar 
perang sedini mungkin dapat dihindari. Akhirnya, penguasa Danau Matano 
mengajak bertanding dengan penguasa Danau Wasuponda agar masing-masing 
mengeringkan danaunya. Pada hari yang telah ditentukan, penguasa dan 
penghuni Danau Matano datang ke Danau Wasuponda, saat itu siang hari 
matahari bersinar terik. Di angkasa tak ada terlihat satupun penguasa dan 
penghuni mengililingi Danau Wasuponda. Mereka beraksi dengan kekuatan 
penuh dengan memperlihatkan kekuatan tenaga dalam dan menghantamkan salah 
satu gunung yang ada di tepi Danau Wasuponda, gunung itupun runtuh dan 
memenuhi Danau Wasuponda. Akibatnya, air danau meluap dan mengalir ke 
segala arah hingga kering.  
Melihat hal itu penguasa Danau Wasuponda itupun panas, Akhirnya ia dan 
rakyatnya pindah ke Danau Matano. Setelah mereka tiba, langsung mengelilingi 
Danau Matano dan melakukan aksinya namun keadaan Danau Matano tidak 
berubah dan mereka mengalami kekalahan, karena letih mereka pun beristirahat. 
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Di sela-sela itu, mereka dikejutkan oleh munculnya sebuah daratan di tengah 
Danau Matano. Dataran itu muncul karena Danau Wasuponda telah berubah (Kedua 
danau saling berhubungan). Daratan ditengah Danau Matano sering timbul 
tenggelam maka di beri nama Nuha, yang artinya timbul tenggelam. Sementara itu 
juga, daerah ini Danau Wasuponda berubah menjadi daratan yang banyak ditumbuhi 
pepohonan yang lebat dan besar.  Daerah ini banyak tumbuh Nanas yang hidup di 
atas bebatuan, Karena itu diberi nama Wasuponda. Wasu artinya batu, sedangkan 
ponda berarti nanas. Jadi, secara harfiah Wasuponda berarti Nanas yang tumbuh di 
atas batu. Saat ini Wasuponda menjadi kecamatan baru dalam wilayah kabupaten 
Luwu Timur. 
 Desa Tabarano berdiri sejak tahun 1987 pemekaran dari Desa ledu-ledu yang 
dimana pada waktu itu dikepalai oleh Andi Acang, setelah dibentuk Desa persiapan 
maka ditunjukan Pak Yorri Tumakaka sebagai kepala desa pada tahun 1987 sampai 
tahun 2000, Desa Tabarano Definitif Tahun 2000 di masa itu terjadi pergantian 
kepala desa dari Pak Yorri Tumakaka ke ibu Martha Salong sebagai Pjs sampai 
tahun 2003, pada tahun 2003 diadakan pemilihan kepala Desa Langsung. Dimana  
pada saat itu Pak Parmenas Kenda terpilih sebagai kepala Desa dua periode, tetapi 
pada akhirnya periode ke II, kepala Desa Parmenas Kenda jatuh sakit dan akhirnya 
meninggal pada bulan mei tahun 2013. Setelah itu, diadakan pemilihan kepala Desa 
Tabarano pada tahun 2014 dan saat itu Rimal Manuk Allo terpilih sebagai Kepala 
Desa Tabarano periode 2014-2020. 
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1. Visi dan Misi 
a) Visi 
 Visi adalah suatu cita-cita atau impian yang ingin dicapai di masa depan 
untuk menjamin kelestarian dan kesuksesan Jangka panjang dengan melihat 
potensi dan kebutuhan Desa, Penyusun Visi Desa Tabarano dilakukan 
dengan pendekatan partisipatif, melibatkan pihak-pihak yang berkepentingan 
di Desa seperti pemerintah Desa, BPD, Tokoh Masyarakat Desa pada 
umumnya. Berdasarkan hasil Musyawarah bersama maka, ditetapkan Visi 
Desa Tabarano adalah “Mewujudkan Kemandirian Desa Tabarano Yang 
Mensejahterakan” 
b) Misi 
Misi pembangunan Desa Tabarano dalam mewujudkan visi Desa 
Tabarano sebagai berikut : 
1)  Mengoptimalkan sumber daya alam dan sumber daya manusia. 
2) Meningkatkan pelayanan masyarakat. 
3) Meningkatkan pengembangan ekonomi Masyarakat. 
4) Meningkatkan hasil pertanian dan perkebunan. 
5) Memaksinalkan pembagunan. 
6) Meningkatka keamanan dan ketertiban. 
7) Mengoptimalkan tata ruang, keindahan dan kebersihan. 
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8) Mewujutkan pemerintahan desa yang baik dan bertanggu jawab demi 
terwujudnya masyarakat yang maju, berbudaya dan sejahtera. 
2. Letak Geografis Desa Tabarano  
 
 
 
 
 
 
 
      Gambar 3.1 Peta  Desa Tabarano Kecamatan Wasuponda 
            Sekilas gambaran  Desa Tabarano adalah salah satu desa yang berada di 
Kecamatan Wasuponda dengan luas wilayah 221,00 km2 terletak antara 121.28319 
bujur timur dan 22,58588 lintang utara. Secara geografis dan administrasi Desa 
Tabarano memiliki batas-batas   wilayah sebagai berikut : 
Sebelah Utara : berbatasan  dengan Desa Wasuponda 
         Sebelah Timur : berbatasan dengan Kecamatan Towuti 
        Sebelah Selatan : berbatasan dengan Kecamatan Towuti 
         Sebelah Barat : berbatasan dengan Desa Balambano 
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3. Keadaan Demografi 
Keadaan demografi menjelaskan keadaan suatu daerah atau wilayah yang 
dapat dilihat dari segi kependudukan, komposisi penduduk, dan distribusi penduduk. 
Desa Tabarano dihuni oleh 3.652 Jiwa, terdiri dari 1.939 Jiwa Laki-laki, 1.713 Jiwa 
Perempuan, dan Jumlah keluarga 923. Wilayah Desa Tabarano terbagi atas 4 
(empat) dusun yakni Dusun Lowu Timur, Dusun Lowu Barat, Dusun Lowu Utara, 
Dusun Lowu Selatan.  
 
TABEL 3.1 
JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN JENIS KELAMIN 
DI DESA TABARANO TAHUN 2016/2017 
 
 
 
 
 
Tingkat kepadatan penduduk Desa Tabarano adalah 357 jiwa per km2, 
sedangkan jumlah rata-rata anggota keluarga adalah 5 sampai 6 jiwa dan rata-rata 
pertumbuhan penduduk 1% sampai 2% per tahun. 
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4. Keadaan sosial 
Berikut ini adalah tabel jumlah Penduduk menurut agama di Desa Tabarano 
yaitu sebagai berikut : 
TABEL 3.2  
JUMLAH PENDUDUK MENURUT AGAMA DI DESA TABARANO 
TAHUN 2016/2017 
 
 
 
 
 
 Dapat dilihat pada tabel 3.2 diatas bahwa jumlah keseluruhan 
penduduk di Desa Tabarano sebanyak 3.182 jiwa. Dengan agama yang 
berbeda-beda yaitu pemeluk Agama Islam sebanyak 1.009 orang, Agama 
Kristen Protestan sebanyak 2.083 orang, Khatolik sebanyak 450 orang, 
Hindu sebanyak 20 orang. Dari tabel 3.2 menunjukkan bahwa hampir 
keseluruhan penduduk Desa Tabarano memeluk agama Kristen Protestan. 
 
 
 
 
No Agama Jumlah (Orang) Sumber 
1 Islam 1099 Desa Tabarano 
2 Kristen Protestan 2083 Desa Tabarano 
3 Khatolik 450 Desa Tabarano 
4 Hindu 20 Desa Tabarano 
5 Budha 0 Desa Tabarano 
  3182   
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TABEL 3.3 
JUMLAH PENDUDUK MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN DI 
DESA TABARANO 2016/2017 
No Pendidikan 
Jumlah 
(orang) Sumber 
1 Strata 1 2 Desa Tabarano 
2 strata 2 180 Desa Tabarano 
3 Diploma  125 Desa Tabarano 
4 SLTA 1030 Desa Tabarano 
5 SLTP 650 Desa Tabarano 
6 SD 626 Desa Tabarano 
7 TK  700 Desa Tabarano 
8 Belum Sekolah 241 Desa Tabarano 
9 SLBC 0 Desa Tabarano 
10 Tidak pernah sekolah 98 Desa Tabarano 
  Total 3652   
 
Pada tabel 3.3 diatas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk keseluruhan menurut 
tingkat pendidikan yaitu sebanyak 3.652 jiwa, dengan tingkat pendidikan yang 
berbeda-beda. Dalam hal ini untuk mendukung kehidupan sosial, pendidikan 
merupakan salah satu faktor penting untuk menjamin mutu sumber daya manusia 
(SDM). Tingkat pendidikan akan mempengaruhi pola pikir, pola tingkah laku dan 
interaksi sosial seseorang sebagai bagian dari anggota masyarakat dalam melakukan 
aktivitas untuk menunjang kebutuhan hidupnya. Oleh karena itu, diharapkan 
peningkatan mutu pendidikan dapat meningkatkan sumber daya manusi (SDM) yang 
dapat bersaing dalam segala tuntutan zaman, kreatif dan berprestasi. Tingkat 
pendidikan penduduk di Desa Tabarano terdapat tamatan berbagai tingkat 
pendidikan, namun yang paling mencolok hanya ada pada sekolah menengah atas 
(SMA).  
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5. Keadaan Ekonomi 
Adapun tingkat kehidupan masyarakat Desa Tabarano yaitu Jumlah keluarga 
Pra Sejahtera I KK, Pra Sejahtera II KK, Pra Sejahtera III KK, berikut ini adalah tabel 
Mata Pencaharian Penduduk Desa Tabarano yaitu sebagai berikut : 
TABEL 3.4  
JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN MATA PENCAHARIAN 
DESA TABARANO TAHUN 2016/2017 
 
Pada tabel 3.4 diatas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk keseluruhan 
berdasarkan mata pencaharian di Desa Tabarano pada tahun 2016-2017 yaitu 
sebanyak 2.940 jiwa, dengan mata pencarian yang berbeda-beda menurut data yang 
diperoleh. Hal ini dapat dilihat bahwa sumber mata pencarian penduduk Desa 
Tabarano sebagian besar terpusat pada kegiatan bertani, yang mana hampir semua 
penduduk di Desa Tabarano ini menggantungkan hidupnya pada hasil tani, yang 
No Mata pencarian Jumlah (Orang) Sumber 
1 Karyawan Swasta 227 Desa Tabarano 
2 Wiraswasta 77 Desa Tabarano 
3 Tani 387 Desa Tabarano 
4 Pertukangan 9 Desa Tabarano 
5 Jasa 16 Desa Tabarano 
6 PNS/TNI/POLRI 11 Desa Tabarano 
7 Pensiunan PNS 11 Desa Tabarano 
8 Ibu Rumah Tangga  740 Desa Tabarano 
9 Belum Bekerja 750 Desa Tabarano 
10 Pekerjaan Tidak Tetap 20 Desa Tabarano 
11 Pelajar 690 Desa Tabarano 
                              Total 2940   
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hasilnya kadang tidak menentu. Hal ini sudah terpola dari alam dan tertanam pada 
masing-masing individu yang melakukan kegiatan bertani. Disamping itu juga, ada 
sebagian penduduk yang bekerja sebagai pegawai negeri sipil, pegawai negeri swasta, 
ibu rumah tangga, wiraswasta, pertukangan, bahkan ada yang tidak bekerja. 
B. Sejarah Singkat Suku Padoe 
 Suku Padoe berasal dari kata “To Padoe” yang berarti Orang jauh. Dalam 
sejarah ini, ada 3 (tiga) anak suku besar yaitu Padoe, Karungsie, Tande’e, suku yang 
paling besar adalah suku Padoe. Dalam setiap 5 (lima) tahun mereka mengadakan 
seminar menyangkut tentang apa itu Padoe, menyusun kamus, dan menyusun 
silsilah. Sementara yang sedang mereka garap saat ini yaitu mengenai sejarah asal 
usul, banyak yang mengatakan bahwa suku Padoe berasal dari Sulawesi Tengah, dari 
Tenggara, dengan alasan bahasa yang mereka gunakan sama dengan Bahasa Padoe. 
Seperti halnya, Sulawesi Tengah dan Torolaki, ada juga yang mengatakan suku 
Padoe berasal dari Cerekang, kemudian ke Sulawesi Tenggara dan kembali ke 
daerah Luwu Timur. 
 Untuk sementara mereka masih menyelidiki hal ini, mereka pergi pergi ke 
Cerekang. Ada satu hal yang telah mereka lakukan yaitu menemui Datu’. Karena 
dimasa lalu ada seorang Pongkiari atau biasa dikenal sebagai Raja. Pongkiari ini 
sangat terkenal dan bernama Saliwu, setelah Saliwu datang kemari ia terkenal 
sebagai seseorang yang pemberani dan sangat kuat, tubuhnya kekar dan benda 
apapun tidak akan tembus keseluruh tubuhnya meskipun benda tajam, seperti parang 
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dan sebagainya. Saliwu dikenal sebagai sosok yang memiliki banyak rakyat, 
sehingga hal ini membuat ia terkenal, hingga pada suatu ketika Datu’ mendengar hal 
ini, Saliwu kemudian di panggil oleh Datu’ dan bertanya kepadanya “Mengapa 
engkau disini juga merupaka seorang Raja”, Kemudian Saliwu menjawab: “Saya 
tidak pernah mengangkat dan memilih diri sendiri sebagai seorang Raja, rakyatlah 
yang telah memilih saya”. 
 Setelah mendengar hal itu, Datu’ marah dan memberi denda kepada Saliwu 
bahwa dia harus dihukum mati, tetapi Datu’ mengatakan: “apabila kamu bisa 
menebang satu pohon disana yaitu pohon besar di dekat Istana, maka, kamu akan 
kembali hidup. Akan tetapi, kau harus menebang pohon tersebut hanya dengan satu 
kali potongan”. Akhirnya, Saliwu meminta kepada Datu’ untuk diberikan waktu 
selama satu minggu. Dari satu minggu tersebut, Saliwu hanya memani dengan 
memegang parang sambil mengelilingi dan berteriak “owwww”. Setelah 1 minggu 
berlalu, ia melihat pohon tersebut berubah menjadi kecil dan kemudian ia menebang 
pohon tersebut hanya dengan satu kali tebangan. 
 Pohon tersebut dikenal dengan nama Karelai, pohon itu jatuh di daerah Tolala. 
Konon katanya, pohon itu berubah menjadi batu gosok dan banyak digunakan oleh 
orang-orang. Setelah Saliwu menebang pohon itu, dengan satu kali tebangan maka ia 
bisa pulang dalam keadaan selamat, dan disambut oleh rakyat dengan penuh 
kegembiraan.  
 Dalam perkembangannya, masyarakat ini kemudian mengembangkan 
kebudayaan, bahasa, pemerintahan dan adat istiadat mereka sendiri. Saat ini orang 
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Padoe tersebar di Kabupaten Luwu Timur, khususnya pada daerah Matompi, 
Wawondula, Lioka, Tabarano, Tawaki, Tetenona dan Kawata. 
 Didalam kebudayaan suku Padoe terdapat beberapa warisan adat istiadat yang 
masih berjalan hingga saat ini, salah satunya yaitu tari Riringgo yang dilakukan pada 
saat pesta syukuran panen yang biasa disebut Padungku, yang masih berjalan hingga 
saat ini di beberapa daerah di Luwu Timur, yang mayoritas penduduknya berasal 
dari suku Padoe. 
 
C. Asal usul Tari Riringgo 
 Kabupaten Luwu Timur merupakan salah satu Kabutapen di Sulawesi Selatan 
yang terluas wilayahnya. Luwu berarti “Tanah karunia Tuhan yang Kaya”. Sejak 
dulu kekayaan alam daerah ini berlimpah ruah, sehingga tidak mengherankan kalau 
pada zaman penjajahan belanda, daerah ini salah satu yang dikuasainya. Sejak 
zaman kemerdekaan daerah ini hanya sebagai satu kabupaten, namun dari waktu ke 
waktu seiring dengan semakin kompleksnya permasalahan dan bagaimana 
memanfaatkan segala sumber daya alam dan sumber daya manusia yang ada, maka 
Kabupaten Luwu secara berhadap telah dimekarkan menjadi beberapa Kabupaten. 
 Salah satu Kabupaten hasil pemekaran adalah Luwu Timur. Kabupaten Luwu 
Timur, pada mulanya merupakan Desa kecil sunyi yang terletak dibibir danau 
Matano. Daerah ini berjarak 600 km sebelah timur laut kota Makassar, Ibu kota 
Provinsi Sulawesi Selatan. Saat ini Luwu Timur terdiri dari delapan kecamatan salah 
satunya adalah Wasuponda. Melalui sejarah kebudayaan Sulawesi Selatan ini 
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dikenal ada beberapa jenis kesenian yang menunjang terwujudnya kebudayaan 
bangsa dan daerah, salah satu kesenian tersebut adalah tari Riringgo di Desa 
Tabarano Kecamatan Wasuponda Luwu Timur. Di Luwu Timur ada beberapa jenis 
ritual yang terangkum dalam pesta panen (padungku) yaitu madero/moelaemba 
(beramai-ramai membalas pantun). Kesenian musik bambu dan tari Riringgo sebagai 
tari pembuka. 
 Tari Riringgo adalah tari asli dari anak suku Padoe yang berdiam di kabupaten 
Luwu Timur. Pada abad ke-XIV, suku Padoe sudah mendiami daerah sekitar gunung 
molindoe, Kecamatan Towuti hingga kurang lebih 16 tahun. Budaya-budaya yang 
tenggelam, kembali dihidupkan oleh para budayawan dan seniman-seniman daerah. 
Salah satu orang yang paling terkenal adalah Latupu Sinampu dan Sigilippu 
Tandehari berasal dari Sulawesi Tengah tepatnya di Kabupaten Morowali Desa 
Taliwan. Di Wasuponda sendiri Thomas Lasampa kembali merevitalisasi tari 
tersebut dari Sigilippu Tandehari hingga dipentaskan di berbagai acara di antaranya 
HUT RI dan pesta panen dengan menggunakan alat yang masih sederhana berupa 
alu. 
 Tari Riringgo merupakan bentuk syukuran masyarakat Luwu Timur sehabis 
panen, karena penduduk terdahulu memiliki mata pencaharian sebagian besar 
sebagai petani damar yang sangat menjunjung tinggi gotong royong yang tergambar 
jelas dalam tarian. Tarian ini dilaksanakan sebelum acara menumbuk padi dan tidak 
menutup kemungkinan berbagai lapisan masyaraakat terlibat di dalamnya dan tidak 
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ada ritual khusus ataupun penyerupai alu. Dengan alat musik, bombongan (gong) 
dan singgala (gendang), penambah harmonis tarian.      
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 1 bulan, dimana lokasi 
penelitian bertempat disebuah kabupaten yaitu Luwu Timur, dan khususnya 
dilaksanakan pada Desa Tabarano. Data yang diperoleh dalam penelitian ini 
dilakukan melalui proses observasi dan wawancara pada kalangan 
masyarakat yang dijadikan informan. Informan dipilih berdasarkan 
kemampuan dan pemahaman terkait tarian Riringgo dalam pesta panen suku 
Padoe. 
1. Identitas informan 
Pengumpulan data dilakukan dengan mewawancarai informan yang 
berdomisili di wilayah Desa Tabarano, kecamatan Wasuponda Kabupaten 
Luwu Timur. Hal ini berdasarkan pertimbangan bahwa mereka lebih 
mengerti dan memahami kehidupan masyarakat suku Padoe di Desa 
Tabarano. Informan dalam penelitian ini terdiri atas 5 (lima) informan yaitu 
sebagai berikut: 
1) Johan Samuda  
Johan Samuda adalah seorang pensiunan yang sejak muda hingga saat 
ini berperan sebagai Toko Adat. Menurut Beliau Tarian ini dari kata 
Riringgo yang berarti menghalang-halangi atau rintangan, sedangkan 
jika disebut Moriringgo yang berarti sedang melakukan. Beliau berkata: 
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Saya juga melihat tari Riringgo sebagai bentuk syukuran panen, 
kegembiraan dan sukacita dari masyarakat suku Padoe. Tari Riringgo 
Juga merupakan salah satu kebudayaan yang gunanya untuk 
merekatkan hubungan masyarakat yang terkesan sudah modern. Beliau 
berharap agar kebudayaan tetap hadir dalam kehidupan masyarakat agar 
tetap diingat oleh generasi saat ini maupun dikemudian hari. 
2) Werida podengge 
Beliau berumur 70 tahun dan bertempat tinggal di jalan Ahmad Yani, 
No.30, kecamatan Wasuponda. Semasa muda beliau adalah seorang 
penari dan sering melatih anak-anak muda di Desa Tabarano, Untuk 
mengikuti perlombaan tari. Beliau sering menampilkan tari gerak 
gembira dalam berbagai acara adat ketika masih menjadi seorang 
Penari. Beliau mengaku bahwa dia tidak mengetahui makna dari 
gerakan dalam tari gerak gembira. Beliau hanya meneruskan gerakan-
gerakan yang sudah ada sejak dahulu. Ibu werida bukan hanya sekedar 
guru tari melainkan beliau juga seorang pensiunan guru pendidikan 
dasar. 
3) Rio Samuda  
Beliau adalah seorang wiraswasta. Beliau mengenal dan mulai 
bergabung dalam tari Riringgo sejak tahun 2005, pada saat itu beliau 
berumur 22 tahun dan berprofesi sebagai peloncat, juga pemegang alu. 
Beliau mendalami tarian tersebut, hingga beliau diangkat sebagai 
pelatih tari Riringgo. Bagi beliau, tari Riringgo merupakan salah satu 
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tarian adat suku Padoe yang harus dilestarikan kebudayaannya. Selain 
itu, menurut dia tari Riringgo merupakan salah satu bidang olahraga 
untuk mengatur nafas dan juga suatu masalah yang dihadapi dapat 
terselesaikan.  
4) Mesra Meriba Malotu, merupakan kepala suku adat Padoe, beliau 
melihat tari Riringgo adalah tarian andalan dalam kaum suku Padoe. 
Tarian Riringgo ditampilkan pada saat acara syukuran panen. Dari arti 
Riringgo itu sendiri yaitu “menghalang-halangi kalau tidak berhati-hati 
kaki bisa terjepit, butuh beberapa hari untuk menguasai gerakan ini”, 
Beliau juga berharap, ada seseorang koreografer untuk mengembangkan 
tarian Riringgo dengan berbagai variasi tetapi tetap mempertahankan 
makna yang sebenarnya. 
5) Thomas Lasampa  
Beliau adalah salah seorang pencipta tari Riringgo dan seniman. Selain 
itu,  beliau juga berprofesi sebagai Dewan adat pusat. Beliau melihat 
tari Riringgo sebagai bentuk syukur, kegembiraan dan suka cita dari 
masyarakat suku padoe. Tari Riringgo merupakan salah satu 
kebudayaan yang gunanya untuk merekatkan hubungan masyarakat 
yang terkesan sudah modern. Beliau juga berharap agar kebudayaan 
tetap hadir dalam kehidupan masyarakat agar tetap diingat oleh generasi 
saat ini maupun di kemudian hari. 
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Tabel 4.1 : Profil Informan 
No Nama Umur Peran Pekerjaan 
1 Johan Samuda 69 tahun Toko Adat Petani 
2 Werida Pondengge 70 tahun Budayawan Pensiunan 
3 Rio Samuda 35 tahun Penari Wiraswasta 
4 
Mesra Meriba 
Malotu 77 tahun Kepala Suku Petani 
5 Thomas Lasampa 70 tahun Pemain Pensiunan 
(Sumber : Hasil olahan data primer penelitian, 2017) 
Informan dalam penelitian ini berjumlah  lima orang, Informan diambil 
berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang telah dipaparkan dalam Bab I. 
Informan terdiri atas satu toko adat, satu budayawan, dua pemain dan satu kepala 
suku. Informan yang merupakan toko adat adalah Johan Samuda yang berusia 69 
tahun. Informan yang merupakan budayawan adalah Werida Pondengge. 
Informan yang merupakan penari dalam tari Riringgo adalah Rio Samuda yang 
berusia 35 tahun dan Thomas Lasampa yang berusia 70 tahun. Informan yang 
merupakan kepala suku Padoe adalah Mesra Meriba Malotu yang berusia 77 
tahun. 
2. Representasi Simbolik dalam Tari Riringgo 
     Tari Riringgo adalah salah satu bentuk kebudayaan sekaligus bagian dari 
komunikasi nonverbal. Untuk menganalilis makna pesan simbolik non verbal di 
dalam tari Riringgo, Penelitian ini menggunakan model analilis semiotika Roland 
Barthes yang menyelidiki hubunggan petanda dan penanda dalam sebuah tanda. 
 Dalam analisis semiotika Barthes, terdapat dua tataran pertandaan. 
Tatanan pertama adalah denotasi yaitu makna harfiah dari sebuah kata, atau 
terminiologi atau objek. Tataran kedua adalah konotasi yaitu makna-makna 
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kultural yang melekat pada sebuah terminologi. Dalam konteks tari Riringgo 
makna denotasi adalah makna fisik dari unsur-unsur nonverbal dalam tari 
Riringgo  dan makna konotatif adalah makna subtansif unsur-unsur tersebut. 
 Berikut ini adalah analisis makna dari unsur-unsur nonverbal dalam tari 
Riringgo. 
1) Atribut Dalam Tari Riringgo 
Atribut merupakan artefak atau hasil karya manusia merupakan pesan 
nonverbal yang memiliki makna. Selain itu, salah satu elemen penting lainnya 
dari tari adalah atribut, yaitu kelengkapan tari yang dimainkan, yang 
dimanipulasi hingga menjadi bagian dari gerak. Atribut adalah suatu hal yang 
penting dalam suatu garapan tari. Untuk lebih jelasnya berikut ini adalah tabel 
analisis dari atribut yang digunakan dalam tarian Riringgo. 
Tabel 4.2 : Analisis Makna Alu    
 
 
Penanda (Singifier) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 4.1 : Alu 
Petanda (Signified) 
Makna Denotasi (Analisis 
tataran makna pertama) 
Alu adalah alat yanag digunakan para pemain saat 
Moriringgo berlangsung. Alu adalah sebutan bagi 
penumbuk pada lesung yang berasal dari kayu 
dengan ukuran  satu setengah meter.  
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(Sumber : hasil Olahan Data Primer Penelitian, 2017) 
Tari Riringgo bukan hanya diadakan sebagai pesta panen, namun seringkali 
diadakan saat acara hajatan pernikahan atau acara adat lainya. Tari Riringgo juga 
diyakini bahwa rintangan-rintangan sudah ada didepan mata dan bagaimana kita 
mengatasi rintanga, setiap pukulan-pukulan yang berirama memanggil atau 
memberitahu kepada warga sekitar bahwa pertanda adanya acara di daerah tersebut. 
Johan Samuda mengungkapkan : 
“Alu pada hakikatnya adalah alat yang digunakan untuk menumbuk padi 
pada lesung, kita menghargai hasil panen denggan mengadakan padungku 
sebagai ungkapan syukur bahwa kita bisa menikmati hasil alam. Selain itu, 
bunyi irama pukulan alu berfungsi untuk memberitahukan dan 
menginformasikan kepada masyarakat sekitar bahwa di kampong ini 
sedang ada tari Riringgo.” (Hasil wawancara 28 september 2017)    
Petanda (signified) Makna 
Konotasi (Analisis tataran 
makna kedua) 
Bentuk  alu yang panjangnya satu setengah meter 
mempunyai fungsi sebagai penumbuk pada lesung. 
Selain itu digunakan dalam  rintangan  tari 
Riringgo yaitu dengan memukul sesama alu 
sehingga menghasilkan irama sekaligus mengajak 
para masyarakat bahwa pesta panen telah di mulai. 
64 
 
Tabel 4.3 : Analisis Makna Singgala  
    (Sumber : hasil Olahan Data Primer Penelitian, 2017) 
Singgala umumnya merupakan alat musik yang digunakan untuk mengiringi 
tarian dan nyanyian. Singgala juga merupakan alat kesenian tradisional masyarakat 
Padoe, dengan bagian atas dan bawah singgala terbuat dari kulit hewan. Singgala 
 
Penanda (Singifier) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 : Singgala  
Petanda (Signified) 
Makna Denotasi (Analisis tataran  
makna pertama) 
Singgala yang terbuat dari jenis kulit hewan 
yang berbentuk bulat atau lingkaran, dengan 
memiliki dua pemukul. 
Petanda (signified)  
Makna Konotasi  
(Analisis tataran makna kedua) 
Masyarakat Padoe menggunakan Singgala 
sebagai salah satu alat kesenian untuk  
pengantar irama, yang berbunyi berdasarkan 
pukulan alu pada tarian pesta panen atau 
padungku. Selain itu, pada tarian Riringgo 
singgala sangat berperan penting dalam 
pukulan alu, apabila singgala tidak ada maka 
pukulan alu tidak berirama atau bahkan tidak 
serentak. Singgala yang berasal dari alam juga 
dapat dimaknai sebagai keyakinan masyarakat 
Padoe bahwa alam merupakan sesuatu yang 
indah bagi mereka dan alam adalah harta yang 
mereka banggakan. 
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tersebut hanya untuk iringan tarian, tidak ada arti khusus. Thomas Lasampa 
menjelaskan: 
“Singgala digunakan pada saat acara Dero, Maleambo, dan digunakan untuk 
pengantar irama karena singgala berbunyi berdasarkan pukulan alu itu. Jika tidak 
ada singgala maka pukulan alu itu, tidak berirama atau tidak serentak. Oleh 
karena itu, kita pakai singgala karena itu salah satu alat kesenian.” (hasil 
wawancara 28 september 2017) 
 
Tabel 4.4 : Analisis Makna Rambuti 
  (Sumber : hasil Olahan Data Primer Penelitian, 2017) 
 
Penanda (Singifier) 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3 : Rambuti 
Petanda (Signified) 
Makna Denotasi (Analisis tataran  
makna pertama) 
Rambuti atau biasa dikenal dengan sebutan 
kemoceng yang terdiri dari bulu-bulu (bulu ayam) 
yang diikat dengan penyangga dan tersusun rapi. 
Petanda (signified)  
Makna Konotasi  
(Analisis tataran makna kedua) 
Rambuti dapat dimaknai sebagai simbol atau 
lambang dari kemenangan masyarakat Padoe. 
Penggunaan Rambuti dalam tarian Riringgo semakin 
memperkuat keindahan dan kelembutan tariannya. 
Penggunaan Rambuti menunjukkan identitas 
penggunanya sebagai bagian dari masyarakat Padoe. 
Rambuti dipegang menggunakan tangan kanan oleh 
penari dengan tegak lurus dan posisinya tepat di 
bawah dada sebelah kanan penggunanya.  
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Rambuti merupakan salah satu atribut yang digunakan dalam tari Riringgo. 
Rambuti itu sendiri berasal dari kata “rambut yang artinya “bulu”. Dirangkai sedemikian 
rupa, sehingga membentuk tatanan yang indah dan digunakan sebagai atribut tarian 
sekaligus lambang kemenangan. Pak Thomas Lasampa mengungkapkan: 
“Rambuti atau bulu sangat berperan penting dalam penjemputan Pongkiari atau 
biasa kami sebut dengan “Algojo Perang” yang pulang dari peperangan membawa 
kabar gembira mengenai kemenangan masyarakat Padoe, sambil berteriak 
“owwhhh” kemudian disambut tarian Mongkaliboe. Kemudian, rambut tersebut 
dipasang, adakalanya bulunya atau rambutnya orang itu yang digunakan. Tapi 
kalau tarian riringgo, Rambuti melambangkan kemenangan dari berbagai 
rintangan yang di hadapi pada saat proses menanam hingga pemanenan padi.” 
(hasil wawancara 30 september 2017) 
 
   Masyarakat Padoe sangatlah berkreatifitas dalam berkarya, mereka memberikan 
corak atau lambang yang berbeda pada budaya mereka, ini membuktikan bahwa adat dan 
budaya mereka ingin terlihat berbeda di mata budaya lainnya.  
 
    Tabel 4.5 : Analisis Makna Bombongan 
 
Penanda (Singifier) 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4 : Bombongan 
Petanda (Signified) 
Makna Denotasi (Analisis 
tataran  
makna pertama) 
Bombongan atau Gong adalah alat musik terbuat 
dari leburan logam (perunggu dengan tembaga) 
dengan permukaan yang bundar. Gong dapat 
digantung pada bingkai atau diletakkan berjajar 
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(Sumber : hasil Olahan Data Primer Penelitian, 2017) 
 
 Gong juga merupakan alat musik tradisional masyarakat Padoe dan sebagai 
penambah irama musik dalam permainan alu pada tari Riringgo. Selain sebagai alat 
penambah irama musik, gong juga sebagai alat komunikasi antara penari pada saat 
tarian Riringgo dimulai. Tetapi, dalam tarian tersebut pemukulan gong dilakukan tidak 
sembarang hanya pukulan satu-satu saja. Pernyataan tersebut diungkapkan oleh 
Thomas Lasampa:  
“Gong fungsinya sebagai penambah irama musik, dengan pukulan satu-satu. 
Jadi, apabila gong berbunyi dengan dipukul satu-satu menandakan permainan 
alu telah terbuka di bawah dan orang bisa melompat. Sehinga, meskipun 
seseorang tidak melihat alu namun gong berbunyi berarti silahkan masuk. 
Sedangkan pada mulanya, mereka memukul gong bersamaan dengan bunyi alu, 
tidak ada maknanya malahan kacau. Oleh karena itu, saya tentukan 1 kali 
pukulan saja.” (hasil wawancara 30 september 2017) 
pada rak, atau bisa ditempatkan pada permukaan 
yang lunak seperti tikar. 
Petanda (signified)  
Makna Konotasi  
(Analisis tataran makna kedua 
Masyarakat padoe menggunakan Gong sebagai 
salah satu alat penambah irama musik pada tarian 
riringgo. Gong yang memiliki suara rendah, 
ditabuh dengan pemukul kayu yang ujungnya di 
balut dengan karet, katun, atau benang. Cara 
memainkan gong dengan cara ditopang oleh 
kelima jari dan dimainkan dengan cara dipukul 
satu-satu, yang menandakan bahwa tarian alu 
siap dimainkan. Penggunaan gong dapat 
dimaknai sebagai terbukanya tarian alu, silahkan 
masuk, berarti penari sudah bisa melompat. 
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   Kreatifitas masyarakat Padoe dalam memanfaatkan bunyi bombongan 
sebagai alat  komunikasi antar penari, menunjukkan karakter mereka yang mau 
berusaha untuk berpikir dan berkreasi terhadap kemampuan yang mereka 
miliki. (hasil wawancara 30 september 2017)  
 
Tabel 4.6 : Analisis Makna Pasapu 
(Sumber : hasil Olahan Data Primer Penelitian, 2017)  
 
 
Penanda (Singifier) 
 
 
 
 
 
Gambar 4.5 : Pasapu 
Petanda (Signified) 
Makna Denotasi (Analisis 
tataran  
makna pertama) 
Topi yang bagian atasnya tidak tertutup dan terbuat 
dari jenis kain kaku. Dengan hiasan pinggiran 
berwarna kuning keemasan. 
Petanda (signified)  
Makna Konotasi  
(Analisis tataran makna 
kedua 
Pasapu atau ikat kepala yang menggunakan hiasan 
berwarna kuning keemasan dapat dimaknai dengan 
kekayaan dan kemakmuran, sedangkan Pasapu itu 
sendiri terdiri dari dua kategori yang dibedakan dari 
bentuk lipatannya. Pasapu tampak berdiri tegak 
menjulang keatas bagian kanan dengan makna 
“kepada Tuhan” Sedangkan bagian sisi kiri tampak 
lurus kebawah dapat dimaknai sebagai “bumi atau 
manusia”  
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  Pasapu adalah sebuah bentuk ikat kepala tradisional masyarakat Padoe, awalnya 
tebuat dari kain tenun batik. Namun, seiring berkembangnya zaman pasapu kini 
menggunakan bahan dasar kain sutra maupun kain yang jenisnya kaku, dan diberi 
hiasan berwarna kuning keemasan yang memiliki makna kekayaan. Pasapu biasa 
digunakan dalam upacara adat, pentas tarian, dan seminar adat di lingkungan 
masyarakat Padoe. Bapak Thomas menjelaskan: 
“Kalau disini itu pengikat kepala dikenal dengan pasapu atau biasa kami sebut 
songko’. Ada dua lipatan pada pasapu yang sebelah kanan tegak lurus keatas 
artinya “kepada tuhan” yang artinya bagaimana kita percaya dengan Tuhan 
yang menciptakan alam ini dan yang mengatur hidup. Sedangkan, yang sebelah 
kiri lurus kebawah artinya kembali ke “bumi atau manusia”, ya kita harus 
saling bekerja sama, menghormati, tolong-menolong dan juga kita bisa 
memanfaatkan lingkungan yang ada. Kalau untuk hiasan kita buat warna 
kuning karena artinya kekayaan.” (hasil wawancara 30 september 2017)  
 
Tabel 4.7 : Analisis Makna Kalambe Hada 
 
Penanda (Singifier) 
 
Gambar 4.6 : Kalambe hada 
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                                                 (Sumber : hasil Olahan Data Primer Penelitian, 2017) 
 Kalambe hada merupakan salah satu atribut yang digunakan pada tarian 
Riringgo dalam acara padungku atau pesta panen. Kalambe ini terbuat dari kain katun 
Petanda (Signified) 
Makna Denotasi (Analisis 
tataran  
makna pertama) 
Baju yang berbentuk seperti halnya kemeja, terbuat 
dari kain katun sutera yang dibuat sedemikian rupa 
dengan bagian tangan berbentuk lengan panjang. 
Dengan diberi hiasan berupa manik-manik 
berwarna kuning emas, dengan bagian depan 
memiliki kancing dan perekat lainnya. Pada ujung 
atas sebelah kiri dan kanan dibuat lubang sesuai 
dengan lebar lengan tangan, lubang tersebut 
berfungsi sebagai lubang keluar masuknya lengan. 
Petanda (signified)  
Makna Konotasi  
(Analisis tataran makna kedua 
Penggunaan Kalambe hada atau pakaian adat 
dikalangan masyarakat Padoe, sering kali digunakan 
untuk pentas tarian Riringgo dalam acara padungku 
atau pesta panen. Bentuk kalambe ini juga sangatlah 
sederhana, dihiasi hanya satu bentuk hiasan saja 
dengan bentuk atau gaya model hiasan yang 
berbeda, agar dapat dibedakan kalambe hada irowai 
atau perempuan dan kalambe hada tama atau laki-
laki. Hiasan manik-manik itu sendiri yang berwarna 
kuning emas memiliki makna padi dan kekayaan. 
Sedangkan untuk warna merah itu sendiri memiliki 
makna sudah satu masa panen. Hal ini menunjukkan 
karakter masyarakat Padoe yang memiliki akal dan 
kreatifitas dalam berkreasi dan menghasilkan 
sesuatu yang indah. Mereka tidak membiarkan diri 
mereka terbatasi pada hal-hal yang berusaha 
menghalangi mereka. Kalambe hada ini dimaknai 
sebagai gambaran atau identitas suku Padoe.   
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sutera dengan ciri-ciri memiliki bahan yang ringan dengan tekstur licin khas sutera, 
nyaman digunakan, permukaannya halus dan kuat, meski ringan dan berkilau, katun 
ini kuat dan tahan lama.  Bentuk kalambe ini juga sangatlah sederhana, dihiasi hanya 
satu bentuk hiasan saja dengan bentuk atau gaya model hiasan yang berbeda, agar 
dapat dibedakan kalambe hada irowai atau perempuan dan kalambe hada tama atau 
laki-laki. Hiasan manik-manik itu sendiri yang berwarna kuning emas memiliki 
makna padi dan kekayaan. Sedangkan untuk warna merah itu sendiri memiliki makna 
sudah 1 masa panen. 
 Di masa lalu, daerah tempat tinggal masyarakat Padoe, khususnya di wilayah 
Luwu Timur Desa Tabarano, sulit untuk dijangkau. Butuh waktu cukup lama dan 
perlu melewati lembah dan kaki gunung untuk memperoleh bahan pakaian maupun 
hiasan manik-manik yang diperoleh dari luar tempat tinggal. Thomas Lasampa 
mengungkapkan: 
“Kalambe hada untuk sebagai atribut tarian saja, tidak ada arti khusus. 
Kalambe hada sebagai atribut peninggalan orang dulu, dan diteruskan 
sampai generasi sekarang. Tapi untuk bahan dan motifnya itu sendiri, cuman 
satu yang didapat orang dulu. Namun, dengan seiring berkembangnya 
zaman dan keadaan, pembuatan aksesoris itu berdasarkan dengan keadaan 
sekarang bagaimana supaya bagus kelihatan dan ada hubungannya dengan 
pesta panen.” (hasil wawancara 30 september 2017) 
 
Kreatifitas masyarakat padoe menunjukkan karakter mereka yang mau berusaha 
untuk berpikir dan berkreasi terhadap apa yang mereka ketahui dan miliki.  
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2) Gerakan Tubuh (Body Language) 
Pada bab sebelumnya telah dijelaskan sejarah dari tarian Riringgo. 
Berdasarkan sejarah dari tari riringgo dalam padungku. Riringgo memiliki 
gerakan yang tidak mutlak. Terdapat aturan yang menjadi patokan dalam 
membuat gerakan pukulan alu agar menghasilkan bunyi yang serentak. 
Thomas Lasampa menjelaskan bahwa: 
“Dalam tari riringgo ada beberapa variasi, berdiri sambil melompat, 
melompat sambil berputar, dan melompat sambil berpegangan tangan. Tari 
ini pergerakannya lambat ke cepat, dia ikut kecepatan pukulan alu yang 
dimainkan penari.” (hasil wawancara 30 september 2017) 
 
   Tarian riringgo mengharuskan seluruh penarinya melakukan gerakan 
yang sama dan serentak. Hal yang paling penting dalam gerakan tari riringgo 
adalah gerakan ini dapat menunjukkan kelincahan dan kekompakan dari 
penarinya. Berikut ini adalah analisis makna gerakan-gerakan dalam tari 
Moriringgo. 
Tabel 4.8 : Analisis Makna Gerakan Melempe dalam tari riringgo 
     
Penanda (Signifier) 
  
 
 
 
      Gambar 4.7: Gerakan Melempe 
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Petanda (Signifier) 
Makna Denotasi (Analisis tataran 
makna pertama) 
Posisi berdiri tegak disebelah alu yang 
sudah dibunyikan. Setelah itu, kaki 
kanan melempe ke dalam alu di ikuti 
kaki kiri lalu pindah ke alu kedua dan 
ketiga setelah itu posisi badan berbalik 
ke alu dengan awalan kembali. Kaki 
kanan melempe ke alu ke empat diikuti 
kaki kiri begitu selanjutnya sampai alu 
keenam. 
Petanda (Signified) makna 
konotasi (Analisis tataran makna 
kedua) 
Pada gerakan 1,2,3 atau dalam bahasa 
padoe aso, oruo, otolu dilakukan 
dengan gerakan yang sama dan 
serentak. Pada gerakan ini dilakukan 
dengan melompat secara perlahan-lahan 
atau lambat. Gerakan Melempe 1,2,3  di 
maknai sebagai gambaran keseharian 
para petani dahulu, pada saat 
menghadapi rintangan prosesi tahap 
awal menanam padi di ladang. Gerakan 
ini juga mengungkapkan bahwa banyak 
rintangan yang akan dihadapi meskipun, 
pada tahap awal menanam padi 
rintangan yang dilalui belum terlalu 
sulit. 
(Sumber : hasil Olahan Data Primer Penelitian, 2017) 
Dalam tari riringgo ada beberapa gerakan yang dilakukan, salah 
satunya adalah gerakan melempe atau gerakan melompat. Para pemuda-pemudi 
datang dengan gembira sambil menyanyikan lagu dan membunyikan alu, 
kemudian penari perempuan dengan membawa hasil panennya melompat di 
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atas alu yang dibunyikan pemuda-pemudi sambil menyanyikan lagu-lagu 
daerahnya tanda pesta panen atau padungku telah dimulai, Gerakan melempe 
ini dilakukan dengan cara melompat dengan gerakan kaki harus sama dan 
mengitari enam alu. Pada gerakan ini lompatan yang dilakukan sama, tetapi 
pelan atau gerakannya lambat dan mengikuti suara alunan alu yang berbunyi, 
tarian ini dilakukan oleh 10 (sepuluh) pemain yang terdiri dari 6 (enam) orang 
perempuan memegang alu, kemudian 2 (dua) pasang laki-laki dan perempuan 
yang melompat di atas alu. Gerakan melompat yang dilakukan oleh sepasang 
pemuda-pemudi  ini diartikan sebagai dua orang atau sepasang kekasih yang 
sedang berpacaran pada saat memotong padi. Thomas Lasampa menjelaskan: 
“Pada waktu dulu, ketika orang memotong padi, ramai berpacaran atau 
memang ramai berpacaran. Sementara kalau potong padi menggunakan 
anai-anai bukan dengan parang. Pada waktu seharian kita potong padi 
disawah “ya” kesempatan pemuda-pemudi berpacaran. Penari harus 4 orang 
sepasang atau berpasang-pasangan tetapi, yang pegang alu dibawah harus 6 
(enam) orang perempuan, karena pada waktu dulu perempuan yang 
menumbuk padi pakai alu.” (hasil wawancara 30 september 2017)     
 
Sesuai dengan penjelasan diatas bahwa mayoritas masyarakat Padoe 
memperoleh penghasilan dari berladang atau sawah. Oleh karena itu, 
masyarakat Padoe kebanyakan menghabiskan waktunya untuk bekerja di 
ladang, baik itu laki-laki maupun perempuan. Oleh sebab itu, gerakan melempe 
1, 2 , dan 3 dilakukan dengan melompat secara perlahan-lahan dan dimaknai 
sebagai gambaran keseharian para petani dahulu maupun sekarang, yang mana 
pada saat proses menanam padi atau bergelut di sawah ada rintangan yang 
dihadapi meskipun pada tahap awal rintangan itu belum terlalu sulit.  
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Tabel 4.9 : Analisis Makna Gerakan Melempe Momaro dalam Tari 
Riringgo 
     
Penanda (Signifier) 
         
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.8: Gerakan Melempe Momaro 
Petanda (Signifier) 
Makna Denotasi (Analisis tataran 
makna pertama) 
Dua pasang pemuda-pemudi melompat 
di atas alu sambil berputar mengelilingi 
alu tersebut. Sedangkan enam orang 
penari lainnya duduk sambil 
memainkan pukulan alu. 
Petanda (Signified) makna 
konotasi (Analisis tataran makna 
kedua) 
Gerakan ini dimaknai sebagai gambaran 
petani pada saat prosesi tahap 
selanjutnya dalam memelihara dan 
memanen padi di ladang, yang berarti 
semakin cepat lompatan pada gerakan 
ini maka, semakin sulit rintangan yang 
akan dihadapi kedepannya baik dari segi 
hama, cuaca, dan sebagainya. Selain itu, 
gerakan ini juga menggambarkan orang 
yang berlomba-lomba mengelilingi 
ladang mencari padi yang terikat 
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bulirnya atau biasa disebut Toboku. 
Gerakan ini juga dimaknai sebagai 
keserasian, rasa persaudaraan dan 
kebersamaan dalam mengahadapi segala 
rintangan. 
(Sumber : hasil Olahan Data Primer Penelitian, 2017) 
Sesuai dengan namanya, dalam gerakan ini penari harus melakukan gerakan 
kaki yang serentak mengelilingi dan mengikuti pukulan alu sambil berputar. Pada 
gerakan ini juga, kecepatan dalam melompat semakin meningkat dari sebelumnya. 
Thomas Lasampa menjelaskan: 
“Gerakan dilakukan harus serentak dan sama lompatan kakinya, pada 
gerakan ke-4 (empat) ini ada bolak-balik, sempat berputar atau sambil 
berputar sambil melompat”. (hasil wawancara 30 september 2017) 
 
Gerakan ini dimaknai sebagai gambaran petani pada saat prosesi tahap 
selanjutnya dalam memelihara dan memanen padi di ladang, yang berarti semakin 
cepat lompatan pada gerakan ini maka, semakin sulit rintangan yang akan dihadapi 
kedepannya baik dari segi hama, cuaca, dan sebagainya. Selain itu, gerakan ini juga 
menggambarkan sebagai gambaran orang yang berlomba-lomba mengelilingi 
ladang mencari padi yang terikat bulirnya atau biasa disebut Toboku. Thomas juga 
mengatakan, “Dulu, orang berlomba-lomba untuk mendapatkannya sampai 
menang. Apabila ada yang kalah mereka akan membayar pada saat Padungku atau 
pesta panen, dibayar menggunakan makanan khas suku Padoe”. (hasil wawancara 
30 september 2017). Gerakan ini juga dapat dimaknai sebagai keserasian, rasa 
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persaudaraan dan kebersamaan dalam mengahadapi segala rintangan, serta 
memegang nilai adat istiadat dalam kehidupan mereka. 
 
Tabel 4.10 : Analisis Makna Gerakan Berpegangan Tangan dalam 
Tari Riringgo 
     
Penanda (Signifier) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.9: Gerakan Berpegangan Tangan 
Petanda (Signifier) 
Makna Denotasi (Analisis 
tataran makna pertama) 
Pemuda-pemudi melompat dan berpegangan 
tangan, sambil berputar mengelilingi alu. 
Petanda (Signified) 
makna konotasi 
(Analisis tataran makna 
kedua) 
Selain sebagai ungkapan rasa syukur kepada Tuhan 
atas berhasilnya panen mereka. Hal ini sudah 
sangat umum dilakukan para petani suku Padoe, 
dengan menamai syukuran panen sebagai 
Padungku. Gerakan ini memiliki makna yang 
mengajarkan kita tata cara hidup antar sesama 
manusia dengan bekerja sama dalam bergotong 
royong dan menghadapi segala rintangan. Selain 
itu, Gerakan ini juga dimaknai sebagai 
kebersamaan masyarakat, silaturahmi, dan 
kekerabatan baik itu dari segi ras, suku, maupun 
agama. 
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Dalam tarian riringgo, gerakan ini dilakukan dengan melompat dan 
berpegangan tangan sambil berputar mengelilingi alu. Kemudian, di irirngi irama 
bunyi yang bervariasi dan menghasilkan bunyi yang indah. Dalam gerakan ini, 
penari harus melakukan gerakan kaki yang serentak mengelilingi dan mengikuti 
pukulan alu sambil berpegangan tangan. Pada gerakan ini juga, kecepatan dalam 
melompat lebih meningkat dari sebelumnya. Bapak Mersi mengungkapkan: 
“Pada gerakan pertama itu sangan slow, masuk pada gerakan berikutnya 
semakin cepat, dan lebih cepat lagi. Sehingga, pada gerakan ini terlihat 
begitu hidup, dan begitu lincah.”. (hasil wawancara 30 september 2017) 
 
Tarian dalam gerakan ini membuat para penari merasa lebih tertantang 
dengan adanya kecepatan pukulan alu yang dimainkan, sehingga para pemain harus 
mengikuti kecepatan pukulan alu tersebut. Adanya gerakan dalam tarian ini, 
membuat para pemain merasa semua masalah yang mereka rasakan lepas dan 
terlampiaskan. Kak Rio mengatakan: 
“Saya sebagai penari, merasakan bahwa dengan adanya gerakan ini saya 
lebih tertantang sehingga semua masalah yang dirasakan menjadi tembus 
masalah atau lepas semuanya, dan karena mereka semua juga merasa 
seperti itu akhirnya terjadi teriakan, pertanda bahwa kami sangat merasa 
bersyukur atas pesta panen tersebut”. (hasil wawancara 30 september 2017)  
 
 Selain sebagai ungkapan rasa syukur kepada Tuhan atas berhasilnya panen 
mereka. Hal ini sudah sangat umum dilakukan para petani suku Padoe, dengan 
menamai syukuran panen sebagai Padungku. Gerakan ini memiliki makna yang 
mengajarkan kita tata cara hidup antar sesama manusia dengan bekerja sama dalam 
bergotong royong dan menghadapi segala rintangan. Selain itu, Gerakan ini juga 
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dimaknai sebagai kebersamaan masyarakat, silaturahmi, dan kekerabatan baik itu 
dari segi ras, suku, maupun agama.    
3. Warna 
Dalam atribut-atribut khas suku Padoe, terdapat warna-warna yang sering 
digunakan oleh suku Padoe. Berikut ini adalah analisis makna dari warna dalam 
atribut-atribut suku Padoe. 
Tabel 4.11: Analisis Makna Warna dalam Atribut-atribut suku Padoe 
Penanda 
(Signifier) 
Petanda (Signified) 
Makna Denotasi 
(Analisis tataran makna 
pertama) 
Petanda (Signified) 
Makna Konotasi 
(Analisis tataran makna 
kedua) 
Merah Warna dasar yang serupa 
dengan warna darah. 
Merah dimaknai sebagai 
satu masa panen atau 
artinya sudah masa satu 
panen. Selain itu, merah 
juga dimaknai sebagai 
karakter suku padoe yang 
pemberani. 
Kuning Warna dasar yang serupa 
dengan warna kunyit atau 
emas murni. 
Kuning dimaknai sebagai 
warna keemasan yang 
berarti padi dan kekayaan 
alam. Kuning juga 
sebagai lambang baju 
untuk dewan adat 
wilayah. 
Putih Warna dasar yang serupa 
dengan warna kapas. 
Putih dimaknai sebagai 
lambang kesucian dan 
kebenaran. Selain itu, 
warna putih digunakan 
oleh Dewan adat pusat 
sebagai lambang bahwa 
merekalah yang 
mengkordinir dewan adat 
dibawah mendekatkan 
kebenaran. 
Hitam Warna dasar yang serupa 
dengan warna arang. 
Hitam dimaknai sebagai 
lambang bagi dewan 
adat, dibawah dari dewan 
adat atau Pongkiari. 
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Pada umumnya atribut-atribut suku Padoe hanya menggunakan empat 
macam warna yaitu merah, kuning, putih, dan hitam. Pak Thomas menjelaskan 
makna warna-warna tersebut: 
“Merah artinya sudah satu masa panen, kuning artinya padi, warna putih 
itu digunakan oleh dewan adat pusat untuk lambang kebenaran, dan warna 
hitam itu sebagai lambang untuk dewan adat yang lainnya, dibawah dari 
Pongkiari.” Hasil wawancara 30 September 2017). 
 
4. Makna Simbolik dalam Tari Riringgo 
Dalam analisis makna simbol-simbol tari riringgo diatas, terdapat makna 
denotasi dan konotasi dari setiap tanda yang terdapat dalam tari riringgo ini. 
Dapat dilihat bahwa makna-makna konotasi pada tanda-tanda dalam tari riringgo 
memperlihatkan gambaran budaya masyarakat suku Padoe, tentang keyakinan 
kekuatan alam, ketergantungan kepada alam, rintangan-rintangan yang dihadapi 
saat prosesi penanaman sampai pemanenan padi, keyakinan mereka akan adat 
yang sudah berjalan sekian lama, serta ketergantungan masyarakat Padoe kepada 
syukuran pesta panen atau Padungku. Makna-makna konotasi tersebut 
memperlihatkan bahwa di dalam tari riringgo terdapat mitos yaitu konsep 
humanisme ekologis. Konsep ini mengungkapkan keterkaitan suku Padoe dengan 
alam baik dalam hal keyakinan spiritual, karakter, serta tindakan masyarakat 
Padoe.  
Pandangan masyarakat Suku Padoe di masa lalu terhadap padi yang 
dianggap sebagai sumber makanan bagi kehidupan masyarakat diungkapkan oleh 
Ibu Werida sebagai berikut: 
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“Tari riringgo ini adalah warisan budaya yang telah berjalan sekian lama 
dari nenek moyang kita terdahulu. Berasal dari kepercayaan orang jaman 
dulu yang percaya bahwa padi adalah sumber makanan pokok yang perlu 
disyukuri. Maka dari itu, tari riringgo sebagai simbol rasa syukur para 
petani akan hasil panen dan rasa syukur karena telah melewati banyak 
rintangan, namun, tidak mematahkan semangat mereka untuk terus 
berusaha dan bekerja keras.”. (hasil wawancara 30 september 2017)  
Adapun lebih jelasnya, setiap bentuk simbol-simbol di dalam tari riringgo, 
beserta makna-makna yang terkandung didalamnya dapat dilihat pada tabel 
berikut ini:  
Tabel 4.12 : Makna Simbolik dalam Tari Riringgo 
Kategori simbol Bentuk Simbol Makna 
1. Artefak 
 
Alu Alu adalah alat penumbuk padi pada 
lesung, yang diyakini menghasilkan 
irama atau bunyian. 
Singgala    
 
 
 
Singgala yang berasal dari alam juga 
dapat dimaknai sebagai keyakinan 
masyarakat Padoe bahwa alam 
merupakan sesuatu yang indah bagi 
mereka dan alam adalah harta yang 
mereka banggakan. 
Rambuti Rambuti dapat dimaknai sebagai 
simbol atau lambang dari 
kemenangan masyarakat Padoe. 
Penggunaan Rambuti dalam tarian 
riringgo semakin memperkuat 
keindahan dan kelembutan tariannya. 
Bombongan Bombongan dapat dimaknai sebagai 
terbukanya tarian alu, silahkan 
masuk, berarti penari sudah bisa 
melompat. 
Pasapu 
 
Pasapu atau ikat kepala yang 
menggunakan hiasan berwarna 
kuning keemasan dapat dimaknai 
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dengan kekayaan dan kemakmuran, 
sedangkan Pasapu itu sendiri terdiri 
dari dua kategori yang dibedakan dari 
bentuk lipatannya. Pasapu tampak 
berdiri tegak menjulang keatas bagian 
kanan dengan makna “kepada Tuhan” 
Sedangkan bagian sisi kiri tampak 
lurus kebawah dapat dimaknai 
sebagai “bumi atau manusia” 
Kalambe Hada Bentuk kalambe ini juga sangatlah 
sederhana, dihiasi hanya satu bentuk 
hiasan saja dengan bentuk atau gaya 
model hiasan yang berbeda, agar 
dapat dibedakan kalambe hada irowai 
atau perempuan dan kalambe hada 
tama atau laki-laki. Hiasan manik-
manik itu sendiri yang berwarna 
kuning emas memiliki makna padi 
dan kekayaan. Sedangkan untuk 
warna merah itu sendiri memiliki 
makna sudah satu masa panen. Hal 
ini menunjukkan karakter masyarakat 
padoe yang memiliki akal dan 
kreatifitas dalam berkreasi dan 
menghasilkan sesuatu yang indah. 
Mereka tidak membiarkan diri 
mereka terbatasi pada hal-hal yang 
berusaha menghalangi mereka. 
Kalambe hada ini dimaknai sebagai 
gambaran atau identitas suku Padoe. 
2. Warna Merah Merah dimaknai sebagai satu masa 
panen atau artinya sudah masa satu 
panen. 
Kuning Kuning dimaknai sebagai warna 
keemasan yang berarti padi dan 
kekayaan alam. 
Putih Putih dimaknai sebagai lambang 
kesucian dan kebenaran. 
Hitam Hitam dimaknai sebagai lambang 
bagi dewan adat, dibawah dari dewan 
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adat atau Pongkiari. 
3. Kinesik (Body 
Language) 
Gerakan Melempe 
 
 
 
 
 
Gerakan Melempe 1,2,3  di maknai 
sebagai gambaran keseharian para 
petani dahulu, pada saat menghadapi 
rintangan prosesi tahap awal 
menanam padi di ladang. Gerakan ini 
juga mengungkapkan bahwa banyak 
rintangan yang akan dihadapi 
meskipun, pada tahap awal menanam 
padi rintangan yang dilalui belum 
terlalu sulit. 
Gerakan Melempe 
Momaro 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gerakan ini dimaknai sebagai 
gambaran petani pada saat prosesi 
tahap selanjutnya dalam memelihara 
dan memanen padi di ladang, yang 
berarti semakin cepat lompatan pada 
gerakan ini maka, semakin sulit 
rintangan yang akan dihadapi 
kedepannya baik dari segi hama, 
cuaca, dan sebagainya. Selain itu, 
gerakan ini juga menggambarkan 
orang yang berlomba-lomba 
mengelilingi ladang mencari padi 
yang terikat bulirnya atau biasa 
disebut Toboku. Gerakan ini juga 
dimaknai sebagai keserasian, rasa 
persaudaraan dan kebersamaan dalam 
mengahadapi segala rintangan. 
Gerakan 
Berpegangan 
Tangan 
Gerakan ini memiliki makna yang 
mengajarkan kita tata cara hidup antar 
sesama manusia dengan bekerja sama 
dalam bergotong royong dan 
menghadapi segala rintangan. Selain 
itu, Gerakan ini juga dimaknai 
sebagai kebersamaan masyarakat, 
silaturahmi, dan kekerabatan baik itu 
dari segi ras, suku, maupun agama. 
(Sumber: Hasil Olahan Data Primer Penelitian, 2017) 
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Pada tabel 4.11 dapat dilihat bahwa, setiap simbol-simbol baik itu dari atribut 
maupun gerakan tubuh (Body Language) memiliki makna tersendiri dari setiap simbol 
tersebut. Dari pemaparan makna di atas dapat dikatakan bahwa simbol dalam tari 
Riringgo, tidak semata-mata hanya hadir dan menjadi penghibur bagi masyarakat 
setempat. Namun, dibalik itu semua memiliki arti dan makna tersendiri. Dibawah ini 
akan dijelaskan mengenai gambar yang merangkum temuan dari tari Riringgo secara 
keseluruhan.  
  Berikut ini adalah gambar yang merangkum temuan dan mitos dalam tari 
Riringgo yaitu:  
Gambar  4.10: Keseluruhan Tanda-tanda dalam Tari Riringgo 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2017) 
 
Masyarakat suku Padoe di masa lalu sangat menghargai dan menghormati padi 
sebagai sumber bahan makanan pokok dalam kehidupan manusia. Usaha para leluhur 
dalam mengingatkan generasi-generasi selanjutnya untuk tetap melestarikan budaya 
mereka.     
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terlihat dari apa yang mereka gunakan dan lakukan seperti penggunaan alu, rambuti, 
hingga atribut-atribut yang digunakan pada saat tari Riringgo dipentaskan.   
 
B. Pembahasan   
 Manusia adalah makhluk yang tidak dapat dilepaskan dari kebudayaan, 
sehingga manusia pada hakikatnya dapat disebut makhluk budaya. Kebudayaan 
itu sendiri merupakan kesatuan dari gagasan simbol-simbol dan nilai-nilai yang 
mendasari hasil karya dan perilaku manusia, sehingga tidak berlebihan apabila 
dilanjutkan bahwa begitu eratnya kebudayaan dan simbol-simbol yang diciptakan 
oleh manusia. Oleh sebab itu, manusia disebut sebagai homo simbolicum.  
 Tarian adalah salah satu bentuk kebudayaan yang diturunkan secara turun-
temurun, yang bisa berkembang dari asal mulanya namun tetap menghormati akar 
budaya atau asal muasal dibentuknya tarian. Sebagai salah satu bentuk 
kebudayaan, tarian juga merupakan bagian dari aktivitas yang melibatkan tubuh, 
pikiran, jiwa, serta komunikasi nonverbal. Di dalam sebuah tarian terkandung 
makna-makna, baik yang mudah dimengerti maupun makna simbolis yang 
memerlukan kesadaran manusia untuk mengartikannya.  
 Pada Bab II dijelaskan bahwa simbol adalah tanda-tanda nonverbal yang 
tidak mempunyai hubungan alami dengan hal-hal yang disebutkannya. Makna-
makna dalam simbol dipelajari dalam budaya tertentu. Di dalam tari Riringgo 
terdapat simbol-simbol nonverbal yang terlihat dari gerakan tubuh para pemain 
(pemuda-pemudi), atribut-atribut dalam tarian, serta gerakan-gerakan yang 
terkandung di dalam tarian ini. Simbol-simbol dalam tari Riringgo merupakan 
kultural karena dilatarbelakangi oleh suatu kebudayaan tertentu. Simbol-simbol 
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tersebut tidak memiliki hubungan alami dengan apa yang disebutkan sehingga 
dibutuhkan proses pemaknaan dengan mempelajari budaya dari suku Padoe untuk 
memahaminya. 
 Dalam tarian Riringgo, simbol-simbol nonverbal diperlihatkan dalam 
beberapa bentuk, yaitu sebagai berikut: 
1. Kinesics 
 Simbol-simbol nonverbal juga terlihat dari gerakan-gerakan yang terdapat 
dalam tari Riringgo. Berdasarkan hasil wawancara, para informan mengatakan 
bahwa gerakan-gerakan yang digunakan dalam tarian Riringgo memiliki makna 
bagi masyarakat suku Padoe, yaitu pada syukuran panen itu sendiri diartikan 
sebagai rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berhasilnya panen dan 
dilimpahkan hasil alam sebagai sumber makanan pokok dan hasil pencarian 
petani. Selain itu juga, tarian Riringgo dilakukan dengan gerakan kaki harus 
serentak yang memiliki makna bahwa sesulit apapun rintangan yang dihadapi 
jika itu dilakukan secara bersama-sama, maka akan terasa mudah.    
2. Artefak 
  Di dalam tari Riringgo, simbol-simbol nonverbal terdapat pada atribut-
atribut dan gerakan-gerakan dalam tarian ini yang memiliki makna simbolik. 
 Salah satu usaha para leluhur suku Padoe dalam mempertahankan kearifan 
budayanya adalah melalui penggunaan simbol-simbol nonverbal dalam bentuk 
kebudayaan Padoe. Tujuannya agar kearifan budaya di Luwu Timur dapat 
bertahan dari generasi ke generasi. Tari Riringgo merupakan salah satu bentuk 
kebudayaan dari suku Padoe. Kearifan budaya suku Padoe yang terdapat pada 
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simbol-simbol nonverbal dalam tari Riringgo dapat dipertahankan apabila ada 
proses interaksi simbolik dalam masyarakat suku Padoe. Interaksi simbolik dapat 
dikatakan sebagai proses interpretasi sebuah tindakan. Berdasarkan tiga premis 
yang dikemukakan oleh Blumer, proses interaksi simbolik dalam masyarakat 
suku Padoe terjadi ketika: 
a.  Masyarakat suku Padoe menggunakan simbol-simbol nonverbal dalam tari 
Riringgo berdasarkan makna-makna yang ada pada simbol-simbol tersebut 
bagi mereka. 
b.  Makna simbol-simbol nonverbal dalam tari Riringgo diperoleh masyarakat 
Padoe dari hasil interaksi sosial yang dilakukan dengan orang lain. 
c.  Makna simbol-simbol nonverbal dalam tari Riringgo disempurnakan di saat 
proses interaksi sosial sedang berlangsung. 
  Geertz meyakini bahwa kebudayaan terdiri atas simbol-simbol pembawa 
makna dan untuk menganalisisnya diperlukan semiotik sebagai ilmu yang 
bersifat interprtatif. Melalui semiotika, diperoleh makna denotasi, makna 
konotasi maupun mitos yang terdapat dalam simbol-simbol yang terdapat di 
dalam tari Riringgo. 
 Melalui simbol-simbol dalam tarian Riringgo, masyarakat Padoe dapat 
melihat identitas mereka sebagai anggota suku Padoe. Akan tetapi, kini 
kebudayaan suku Padoe semakin terkikis oleh perkembangan zaman yang 
semakin modern. Bahkan pengetahuan mereka tentang makna yang terkandung 
dalam tari Riringgo mulai berkurang. Hal ini terlihat dari hasil wawancara 
peneliti terhadap para informan berkaitan dengan makna dari atribut dan gerakan 
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dalam tari Riringgo, dan hanya beberapa informan yang memiliki pengetahuan 
tentang makna-makna dari artefak-artefak dan Body Language (gerakan tubuh) 
yang terdapat dalam tarian ini. 
 Penggunaan atribut-atribut dalam tari Riringgo di masa lalu juga sudah 
sangat berbeda penggunaannya dengan masa kini. Salah satunya yaitu rambuti 
dulu penggunaannya memakai padi yang diambil dari ladang, namun kini sudah 
berganti menjadi kemoceng atau bulu ayam. Dapat disimpulkan bahwa, 
perubahan atribut dalam tari Riringgo dan minimnya pengetahuan tentang makna 
tarian Riringgo menunjukkan adanya perkembangan dari zaman ke zaman atau 
bisa dikatakan modernisasi dalam masyarakat Padoe saat ini.   
 Adanya simbol-simbol ini tidak akan ada dan memberi makna tanpa 
keinginan manusia untuk menginterpretasikannya. Usaha yang dilakukan untuk 
mempertahankan kebudayaan masih terlihat dalam masyarakat suku Padoe, 
Contohnya dengan di adakannya pentas tarian dalam syukuran pesta panen atau 
Padungku. Hal ini dilakukan guna menjaga agar kebudayaan dan seni tari 
Riringgo  berjalan terus dan dipertahankan keberadaannya.       
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pesan nonverbal 
pada tarian Riringgo dalam pesta panen atau Padungku, di Desa Tabarano, 
Kecamatan Wasuponda, Kabupaten Luwu Timur, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Representasi pesan nonverbal dalam tari Riringgo dalam pesta panen atau 
Padungku, dapat dilihat sebagai berikut : 
a. Artefak 
Artefak pada tari Riringgo terdiri atas beberapa bagian yaitu : 
1) Atribut-atribut : alu, singgala, bombongan, pasapu, rambuti, 
kalambe hada. 
2) Warna-warna yang terdapat dalam atribut-atribut tari Riringgo : 
Merah, kuning, putih, hitam.   
b. Gerakan tubuh (body language) 
Gerakan tubuh pada tari Riringgo terdiri atas beberapa bagian yaitu 
sebagai berikut : 
1) Gerakan Melempe, 
2) Gerakan Melempe Momaro,  
3) Gerakan Berpegangan Tangan.  
2. Makna simbolik yang terdapat pada atribut-atribut dan gerakan tubuh dalam 
tari Riringgo adalah gambaran karakter masyarakat suku Padoe, keyakinan 
90 
 
mereka akan kekuatan alam, ketergantungan kepada alam, serta rintangan-
rintangan yang dihadapi saat prosesi penanaman hingga pemanenan padi. 
Sehingga, lahirnya tari Riringgo sebagai pentas syukuran panen atau 
padungku sebagai ungkapan rasa syukur dan memanjatkan doa agar pada 
musim panen berikutnya hasil panen akan lebih berlimpah. Selain itu, tarian 
Riringgo juga memperlihatkan kebersamaan dalam bergotong royong, 
menjalankan silaturahmi, dan alat pemersatu antar masyarakat tanpa adanya 
perbedaan baik itu dari segi ras, suku, maupun agama.   
 
B. Saran 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dikemukakan 
sebelumnya, maka ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan yaitu 
sebagai berikut : 
1. Semakin maju arus globalisasi, rasa cinta terhadap budaya semakin 
berkurang dan ini sangat berdampak tidak baik bagi masyarakat asli 
Indonesia. Banyaknya kehidupan asing yang masuk ke Indonesia, 
masyarakat kini berkembang menjadi masyarakat modern. Oleh karena 
itu, diharapkan kepada generasi muda khususnya pemuda-pemudi suku 
Padoe sekarang ini, agar tidak terbawa arus modernisasi dan melupakan 
budaya asli Indonesia, termasuk budaya dan adat sendiri di tanah 
kelahiran mereka. 
2. Untuk mempertahankan kebudayaan dan adat istiadat suku Padoe, 
sekiranya masyarakat setempat memahami dan mengetahui makna-
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makna dari setiap unsur di dalam tari Riringgo, dan memperkenalkan 
budaya mereka pada masyarakat luar.  
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Lampiran A 
 
 
PEDOMAN  wAwANCARA 
 
A. Identitas Informan 
Nama  : 
Umur  : 
Pekerjaan : 
Alamat : 
 
B. Apa Makna atau Arti Pesan pada Tari Moriringgo. 
 
1. Kapan biasanya tari moriringgo dipentaskan? 
 
2. Menurut anda, Adakah filosofi atau sejarah tertentu tari moriringgo itu sendiri? 
3. Bagaimana anda memaknai tari morirringgo ini sebagai budaya lokal tradisi adat 
suku padoe yang perlu dipertahankan keberadaannya? 
4. Menurut anda, mengapa tari moriringgo perlu dipertahankan? 
 
C. Pesan apa yang terkandung dari setiap atribut (symbol verbal / nonverbal) yang 
digunakan dalam tari moriringgo 
 
1. Atribut-atribut apa saja yang digunakan dalam tari moriringgo? 
2. Apa arti atau makna dalam setiap atribut yang digunakan dalam tari moriringgo? 
D. Pesan apa yang terkandung dari setiap gerakan tari moriringgo 
 
1. Apa arti setiap gerakan tubuh dalam tari moriringgo? 
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Lampiran B 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti bersama Thomas Lasampa, beliau adalah seorang kepala adat pusat 
suku Padoe, selain berprofesi sebagai kepala adat. Beliau juga seorang pelatih, 
penerus dalam tarian Riringgo. Juga seseorang yang paham akan makna-makna 
dalam tari Riringgo. 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Peneliti bersama Mersi Meriba Malotu, beliau adalah seorang Kepala Suku, Di 
Kecamatan Wasuponda, Kabupaten Luwu Timur. 
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Lampiran B 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti bersama Ibu Werida Podengge, beliau adalah seorang pensiunan yang 
mengisi waktu luangnya dengan melatih para penari pada tari Riringgo. 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti bersama Rio Samuda, beliau berprofesi sebagai wiraswasta, di samping 
itu beliau juga bekerja sebagai peloncat, dan pemegang alu dalam tarian Riringgo. 
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Lampiran B 
  
Peneliti bersama Penari, semua yang menggunakan pakaian adat Padoe adalah 
Penari dari Tarian Riringgo.   
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Lampiran C 
1. Syair Lagu Pembuka Tari 
Wu ute Nuha henu kopewowoloo 
Lakuleihuru kumolupeo 
Maupo kubintangoolai 
Moroa moiko kaa manangai 
Palili mentuwu memoroso 
 
Maito petia tomplaso aroa 
Mowangu wutendo kato memanangai 
Anai momoiko limbo wute nuna 
Torukuno lembono maramba wutendo. 
  
v Tanah nuha yang selalu kuingat 
Tidak akan kulupakan 
Biar saya tinggalkan pergi jauh 
Ramah, indah, dan senang 
Masyarakat hidup bersatu 
 
Mari kita bersatu padu 
Membangun tanah kita agar kita senang 
Wahai sungguh senang lembah NUha 
Gunung, lembah, indah tanah kita. 
 
 
2. Syair Lagu Pada Saat Tari Berlangsung 
Oh… Petiaggu 
Wute Nuha wute nioanggu 
Wute poianganggu hawe kakulangkaito 
Memaito lowo katomperonga-rongpeaso aroa kaso pekorahakeo 
Wutendo wute Nuha wutendo 
 
Oh… Petiaggu 
Memaito lowo-lowo 
Tompegalu atom pelerei tiano pembangunan 
Tongkoang konde teolo torukuno lembono 
Marambano wutendo 
Nikelelabu lauro ka hulo sugino, wute Nuha. 
 
v Oh Saudaraku 
Tanah Nuha tanah kelahiranku 
Tanah tempat kelahiranku sampai aku besar 
Mari kita bersama-sama bersatu hati 
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Lampiran C 
Kita pertahankan tanah kita tanah Nuha 
 
Oh Saudaraku 
Mari semua 
Bersawah, berkebun, untuk pembangunan 
Di padang, hutan, gunung, dan lembah 
Keindahan tanah kita 
Nikel, besi, rotan, damar, kekayaan tanah Nuha.  
 
 
3. Syair Lagu Pada Saat Tari Berlangsung 
Oh….. Uma Ine 
Kaapetialowo kamito minggi pekule 2x 
Umarito Kimpoko enaho riringgo umbu iNuha 2x 
 
v Oh…. Bapak Ibu 
Saudaraku semua kami hendak kembali 
Selesai kami tampilkan Riringgo dari tanah Luwu 
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Lampiran D 
Profil Penulis 
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